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ANALISIS RASIO LIKUIDITAS, RASIO SOLVABILITAS  

DAN RASIO PROFITABILITAS 

UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN 

PADA PT UNITED TRACTORS Tbk 

MUHAMMAD DZIKRA 

NIM : 20070046 

Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat  

Email : muhammaddzikra1710@gmail.com  

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan PT United Tractors Tbk yang berdasarkan rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang diolah adalah laporan keuangan 

PT United Tractors Tbk (laporan neraca Perusahaan dan laporan laba rugi 

Perusahaan tahun 2018 sampai dengan tahun 2022). Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan berdasarkan rasio 

likuiditas dengan perhitungan rata-rata current ratio sebesar 1,68 kali (Baik), quick 

ratio sebesar 1,4 kali (Baik), cash ratio sebesar 72% (Sangat Baik), cash turn over 

sebesar 127% (Sangat Baik) dan inventory to net working capital sebesar 72% 

(Sangat Baik). Untuk kinerja keuangan berdasarkan rasio solvabilitas dengan 

perhitungan rata-rata rasio utang (debt to asset ratio) sebesar 40% (Sangat Baik), 

debt to equity ratio sebesar 71% (Kurang Baik) dan long term debt to equity ratio 

sebesar 18% (Sangat Baik). Untuk kinerja keuangan berdasarkan perhitungan rasio 

profitabilitas dengan perhitungan rata-rata gross profit margin sebesar 24% (Sangat 

Baik), net profit margin sebesar 15% (Kurang Baik), return on investment sebesar 

9% (Kurang Baik) dan return on equity sebesar 17% (Kurang Baik).  

Kata kunci : kinerja keuangan, rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas.  
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ANALYSIS OF LIQUIDITY RATIO, SOLVENCY RATIO  

AND PROFITABILITY RATIO 

TO ASSESS FINANCIAL PERFORMANCE 

AT PT UNITED TRACTORS Tbk  

 

MUHAMMAD DZIKRA 

  NIM : 20070046 

Management Study Program, Muhammadiyah University, West Sumatra 

Email : muhammaddzikra1710@gmail.com  

ABSTRACT  

 This research aims to determine and analyze the financial performance of 

the company PT United Tractors Tbk based on liquidity ratios, solvency ratios and 

profitability ratios. The type of research used in this research is descriptive 

qualitative. The data processed is the financial report of PT United Tractors Tbk 

(the Company's balance sheet and the Company's profit and loss report for 2018 to 

2022). The data analysis techniques used in this research are liquidity ratios, 

solvency ratios and profitability ratios.  

 The research results show that financial performance is based on liquidity 

ratios with an average calculation of current ratio of 1.68 times (Good), quick ratio 

of 1.4 times (Good), cash ratio of 72% (Very Good), cash turn over of 127% (Very 

Good) and inventory to net working capital of 72% (Very Good). For financial 

performance based on solvency ratios with an average debt to asset ratio calculation 

of 40% (Very Good), debt to equity ratio of 71% (Poor) and long term debt to equity 

ratio of 18% (Very Good). For financial performance based on profitability ratio 

calculations with an average gross profit margin of 24% (Very Good), net profit 

margin of 15% (Poor), return on investment of 9% (Poor) and return on equity of 

17% (Not good).  

Keywords: financial performance, liquidity ratios, solvency ratios and 

profitability ratios. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

 Perusahaan yang baik tentunya memiliki tujuan tertentu demi kelangsungan 

hidup perusahaan maupun bagi para sumber daya manusianya. Pada umumnya 

tujuan perusahaan itu adalah meraup profit yang sebesar-besarnya dengan menekan 

biaya yang sekecil-kecilnya, bisa mempertahankan kalangsungan hidup perusahaan 

hingga jangka panjang. Terlebih lagi pada era persaingan usaha yang sangat ketat 

saat ini, sudah pasti perusahaan akan semakin berfikir kreatif untuk 

mengembangkan bisnisnya. Untuk memutuskan suatu perusahaan memiliki 

kualitas yang baik maka ada dua penilaian yang paling dominan yang dapat 

dijadikan acuan untuk melihat perusahaan tersebut telah menjalankan suatu kaidah-

kaidah manajemen yang baik. Penilaian ini dapat dilakukan dengan melihat sisi 

kinerja keuangan (financial performance) dan kinerja non keuangan (non financial 

performance) (Pantjahningsih 2019).  

 Pada awal tahun 2019 sampai dengan akhir 2020 dunia digemparkan oleh 

sebuah wabah penyakit yang bernama covid 19. Pada tahun tersebut analisis 

laporan keuangan bedasarkan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi pada 

PT United Tractors Tbk mengalami penurunan dari tahun-tahun sebelumnya. Pada 

laporan posisi keuangan, kas dan setara kas, persediaan, aktiva lancar, aktiva dan 

utang lancar mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Sedangkan pada 

laporan laba rugi, 
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penjualan dan pendapatan, laba bruto dan laba bersih juga mengalami penurunan. 

Sehingga dari permasalahan yang terlihat berdasarkan laporan keuangan tersebut 

nantinya bisa menilai bagaimana kinerja keuangan (financial performance) 

perusahaan dalam menghadapi fenomena yang terjadi ditahun tersebut.  

 Kinerja keuangan (financial performance) merupakan suatu analisis untuk 

melihat sejauh mana suatu Perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi 2020) 

  Pada dasarnya ada beberapa rasio yang biasa digunakan untuk menilai 

kinerja keuangan (financial performance) perusahaan yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas dan rasio profitabilitas. Rasio Likuiditas adalah salah satu rasio 

keuangan yang digunakan dengan tujuan untuk mengukur kemampuan sebuah 

perusahaan dalam membayar utang atau kewajiban dalam jangka pendek secara 

tepat waktu dan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai 

aktivitas operasional perusahaan. Rasio Solvabilitas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur pendapatan atau keberhasilan 

sebuah perusahaan untuk periode waktu tertentu. Laba atau keuntungan, 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan utang dan 

ekuitas. Hal tersebut juga mempengaruhi posisi likuiditas perusahaan dan 

kemampuan perusahaan untuk bertumbuh. Rasio ini digunakan karena mampu 

menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dari keseluruhan aktiva 
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untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik 

bagi perusahaan tersebut.  

 Analisis laporan keuangan juga bermanfaat bagi para pihak yang berkaitan 

dengan perusahaan salah satunya adalah manajemen perusahaan yang 

membutuhkan alat untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dan hasilnya 

digunakan untuk merancang perencanaa bisnis perusahaan dimasa yang akan 

datang dan juga untuk mengevaluasi kinerja manajemen. Sedangkan bagi para 

kreditur dapat digunakan untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengembalian pokok pinjamannya. Analisis keuangan juga bermanfaat bagi para 

investor dalam mengevaluasi nilai saham dan jaminan atas keamanan dana yang 

akan ditanamkan pada suatu perusahaan. Dengan demikian analisis keuangan yang 

dapat diterapkan atau digunakan pada setiap model analisis, baik model yang 

digunakan manajemen untuk mengambil keputusan jangka pendek maupun jangka 

panjang, peningkatan efisiensi dan efektivitas operasi serta untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan kinerja (corporate financial manajemen model), dan lainnya (Cholil 

2021). 

 Penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda karena itu tergantung 

pada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika perusahaan tersebut bergerak 

disektor bisnis produksi barang maka akan berbeda dengan perusahaan yang 

bergerak disektor jasa, dan sebaliknya jika perusahaan tersebut bergerak disektor 

jasa maka akan berbeda dengan perusahaan yang bergerak disektor produksi 

barang. Orientasi terhadap laba juga mendorong perusahaan selalu memikirkan 
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strategi dan cara untuk memperoleh laba yang besar dengan kemampuan 

perusahaan yang ada. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengantisipasi 

segala resiko yang terjadi, dan harus menguasai informasi dengan menggunakan 

metode yang tepat untuk menganalisa keadaan perusahaan. Akan tetapi aspek 

kinerja perusahaan juga merupakan hal yang penting selain dari laba. Sebab laba 

yang besar bukanlah ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja secara 

efektif.  

 Dengan demikian maka yang harus dilakukan oleh perusahaan adalah tidak 

hanya cara atau usaha untuk meningkatkan laba, namun yang lebih penting lagi 

yaitu usaha untuk mempertinggi kinerja perusahaan merupakan tugas utama 

seorang manajer untuk selalu mempertahankan stabilitas, pertumbuhan dan prestasi 

laba yang dapat diandalkan, serta membuat pihak perusahaan mampu menerapkan 

suatu strategi agar perusahaan mampu berjalan efektif dan mendorong kearah 

kemajuan perusahaan. Kinerja suatu perusahaan berhubungan dengan bagaimana 

suatu perusahaan mengelola sumber daya yang dimiliki dengan menghasilkan 

keuntungan yang akan meningkatkan kemakmuran perusahaan. Kinerja tidak hanya 

sekedar menghasilkan laba yang besar saja tetapi juga berhubungan dengan 

efektifnya suatu perusahaan dalam mengelolah bisnisnya (Faisal 2017). Tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. United 

Tractors Tbk yang ditinjau dari analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan 

profitabilitas dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022.  

 PT United Tractors Tbk merupakan anak usaha dari PT Astra Internasional 

Tbk (“Astra”), salah satu grub usaha terbesar dan terkemuka di Indonesia dengan 
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jaringan layanan menjangkau berbagai industri dan sektor. Sejak 19 September 

1989, United Tractors telah menjadi perusahaan public dengan mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya). Hingga kini Astra memiliki 59,5% saham United Tractors, dengan sisa 

saham dimiliki oleh public. Saat ini United Tractors telah berkembang menjadi 

salah satu pemain utama disektor dan industry dalam negeri, malalui lima pilar 

bisnis, yaitu mesin konstruksi, kontraktor penambangan, pertambangan, industry 

konstruksi dan energy.  

 Unit usaha Mesin Konstruksi yang mengusung nama United Tractors 

menjalankan peran sebagai distributor alat berat terkemuka dan terbesar di 

Indonesia. United Tractors merupakan distributor tunggal produk Komatsu, UD 

Trucks, Scania, Bomag, dan Tadano. United Tractors menyediakan produk alat 

berat, truck, crane, dan bus untuk digunakan disektor penambangan, perkebunan, 

konstruksi, dan kehutanan serta untuk material handling dan transfortasi.  

 Pada Kontraktor Penambangan United Tractors menjalankan usaha 

konstraktor penambangan melalui PT Pamapersada Nusantara (PAMA). PAMA 

merupakan konstraktor spesialis yang menyediakan jasa pertambangan 

komprehensif kepada pemilik tambang. PAMA menawarkan layanan 

pertambangan diseluruh tahap produksi dan ekspansi mulai dari desain tambang, 

eksplorasi, ekstraksi, hauling, berging, dan pengangkutan komoditas. Kegiatan 

operasional PAMA saat ini didukung oleh beberapa anak usaha, yaitu PT 

Kalimantan Prima Persada (KPP) dan PT Pama Indo Mining (PIM). Konsistensi 

kinerja PAMA dalam mencapai seluruh target pelanggan melalui penerapan 
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operational excellence telah menempatkan PAMA sebagai salah satu penambangan 

terkemuka di Indonesia dan masih menguasai pangsa pasar yang signifikan seperti 

tahun-tahun sebelumnya.  

 Pada sector pertambangan untuk investasi jangka panjang, United Tractors 

mengadopsi teknologi dan inovasi terkini melalui usaha pertambangan batu bara. 

Pertambangan batu bara dijalankan melalui anak usahanya, PT Tuah Turangga 

Agung (“Turangga Resources”). Pada sector pertambangan emas dijalankan oleh 

PT Agincourt Resource (PTAR), dimana United Tractors memiliki saham sebesar 

95%. Pada sector industry konstruksi United Tractors aktif mempromosikan 

industrialisasi melalui penyediaan alat berat dan jasa yang mendukung industry 

konstruksi di Indonesia. Untuk sector energy, sejalan dengan strategi 

pengembangan usaha di sector energy yang ramah lingkungan, United Tractors 

telah menerapkan bisnis energy baru dan terbarukan (EBT) sebagai salah satu 

transisi korporasi dibidang energy.   

 Maka dari itu, dengan adanya bisnis diberbagai bidang tersebut penulis 

tertarik untuk melakukan analisa pada PT United Tractors Tbk ini untuk 

mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada PT United Tractors Tbk dalam 

membayarkan utang jangka pendek dengan menggunakan rasio likuiditas, dan 

bagaimana kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik 

jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi) 

dengan menggunakan rasio solvabilitas, sedangkan untuk mengukur pendapatan 

atau keberhasilan perusahaan peneliti menggunakan rasio profitabilitas. Dengan 
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judul proposal penelitian “Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio 

Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT United Tractors Tbk”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana analisis rasio likuiditas untuk menilai kinerja keuangan pada PT 

United Tractors Tbk? 

2. Bagaimana analisis rasio solvabilitas untuk menilai kinerja keuangan pada 

PT United Tractors Tbk?  

3. Bagaimana analisis rasio profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan pada 

PT United Tractors Tbk?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis rasio likuiditas untuk menilai kinerja 

keuangan pada PT United Tractors Tbk. 

2. Mengetahui dan menganalisis rasio solvabilitas untuk menilai kinerja 

keuangan pada PT United Tractors Tbk. 

3. Mengetahui dan menganalisis rasio profitabilitas untuk menilai kinerja 

keuangan pada PT United Tractors Tbk.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi semua pihak 

yang memiliki kepentingan langsung dalam masalah yang dibahas dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut:  
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1. Bagi Penulis 

Dapat memberikan gambaran praktek dan teori yang selama ini diperoleh 

dalam bangku perkuliahan, terlebih khususnya dalam konsentrasi 

manajemen keuangan. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang bermanfaat 

sebagai masukan dan pertimbangan bagi PT United Tractors Tbk untuk 

mengetahui rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas dalam 

menilai kinerja keuangan perusahaan. 

3. Bagi Almamater  

Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi dan perbandingan 

bagi pemerintah selanjutnya yang melakukan penelitian dibidang yang 

sama. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

2.1 Konsep Teoritis  

2.1.1 Kinerja Keuangan  

 Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi 2020:271). Seperti dengan 

membuat laporan keuangan yang telah memenuhi standar atau ketentuan dalam 

SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting 

Principle).  

Menurut Sawir dalam Sulindawati (2017:134), dalam menganalisa laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK atau GAAP perlu adanya suatu tolak ukur yang 

dipakai. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau indeks, yang 

menghubungkan dua data keuangan satu dengan yang lainnya. Analisis dan 

interpretasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik 

tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan bagi para analis yang hanya 

didasarkan atas data keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio. Analisis 

rasio-rasio keuangan, yang menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan 

laba rugi satu dengan lainnya, dapat memberikan gambaran tentang sejarah 

perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini. Analisis rasio juga 

memungkinkan manajer keuangan memperkirakan reaksi para kreditur dan investor 

dan memberikan pandangan kedalam tentang bagaimana kira-kira dana yang 

diperoleh.
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Menurut Martono dalam Sulindawati (2017:135),  Jenis-jenis rasio yang 

dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan secara garis besar 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

1) Rasio Likuiditas, rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi 

atau kewajiban jangka pendek.  

2) Rasio Solvabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan entitas 

memenuhi semua kewajiban keuangannya. 

3) Rasio Keuntungan/rentabilitas (Profitabilitas), rasio bertujuan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari 

penggunaan modalnya.   

 Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa kinerja keuangan adalah 

suatu analisis untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan keuangan 

secara baik dan melihat presentasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan 

dalam menjalankan asset perusahaan secara efektif.  

2.1.2 Rasio Likuiditas  

 Sulindawati (2017:135), rasio likuiditas merupakan rasio yang diperlukan 

dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan, karena rasio likuiditas 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek yang harus segera dipenuhi perusahaan. 

 Munawir dalam Sulindawati (2017:135), mendefinisi likuiditas adalah 

menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban kuangan 
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yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan pada saat ditagih.  

 Sutrisno dalam Sulindawati (2017:135), mendifinisikan likuiditas adalah 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kawajibannya yang harus 

segera dipenuhi. Kewajiban yang harus segera dipenuhi adalah utang jangka pedek. 

Oleh karena itu, rasio ini bisa digunakan untuk mengukur tingkat keamanan 

kreditur jangka pendek, serta mengukur apakah operasi perusahaan tidak akan 

terganggu bila kewajiban jangka pendek itu segera ditagih.  

 Adapun Fahmi (2020:125), Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu.  

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas adalah rasio 

yang dapat digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh 

tempo. Jika perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka 

pendeknya pada saat jatuh tempo maka perusahaan tersebut dikatakan sebagai 

perusahaan yang likuid. Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban tersebut, maka dikatakan perusahaan dalam keadaan ilikuid.  

Jenis-jenis rasio likuiditas:  

❖ Current Ratio 

Perhitungannya adalah dengan membandingkan aktiva lancar dengan utang 

lancar. Batas rasio keuangannya adalah maksimal 2, Dimana apabila hasil 

yang didapatkan dari perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar 

dibawah angka 1, maka kinerja keuangannya (Kurang Baik), tetapi jika 
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antara angka 1 sampai angka 2 maka kinerja keuangannya (Baik), dan 

apabila diatas angka 2 maka kinerja keuangannya dikatakan (Cukup Baik).  

𝐂𝐮𝐫𝐫𝐞𝐧𝐭 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

❖ Quick Ratio 

Perhitungannya adalah aktiva lancar setelah dikurangi persediaan 

dibandingkan dengan utang lancar. Batas rasio keuangannya adalah 1,5, 

Dimana apabila hasil yang didapatkan dari perbandingan antara aktiva 

lancar dikurangi persediaan dengan utang lancar dibawah angka 1,5, maka 

kinerja keuangannya (Kurang Baik), tetapi jika sama dengan 1,5 maka 

kinerja keuangannya (Baik), dan apabila diatas angka 1,5 maka kinerja 

keuangannya dikatakan (Cukup Baik).  

𝐐𝐮𝐢𝐜𝐤 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

❖ Cash Ratio  

Perhitungannya adalah dengan membandingkan kas dan setara kas dengan 

utang lancar. Batas rasio keuangannya adalah 50%, Dimana apabila hasil 

yang didapatkan dari perbandingan antara kas dan setara kas dengan utang 

lancar dibawah 50%, maka kinerja keuangannya (Kurang baik), tetapi jika 

sama dengan 50% maka kinerja keuangannya (Baik), dan apabila diatas 

angka 50% maka kinerja keuangannya (Cukup Baik).  

𝐂𝐚𝐬𝐡 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 =
𝑲𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒕𝒂𝒓𝒂 𝑲𝒂𝒔

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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❖ Cash Turn Over 

Perhitungannya adalah dengan membandingkan penjualan bersih (laba 

bruto) dengan modal kerja bersih yaitu aktiva lancar dikurang utang lancar. 

Batas rasio keuangannya adalah 10%, Dimana apabila hasil yang 

didapatkan dari perbandingan antara laba bruto dengan aktiva lancar 

dikurangi utang lancar dibawah 10%, maka kinerja keuangannya (Kurang 

Baik), tetapi jika sama dengan 10% maka kinerja keuangannya (Baik), dan 

apabila diatas 10% maka kinerja keuangannya dikatakan (Cukup Baik).  

𝐂𝐚𝐬𝐡 𝐓𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐯𝐞𝐫 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒓𝒖𝒕𝒐

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

❖ Inventory to Net Working Capital  

Perhitungannya adalah dengan membandingkan persediaan dengan aktiva 

lancar setelah dikurangi utang lancar. Batas rasio keuangannya adalah 12%, 

Dimana apabila hasil yang didapatkan dari perbandingan antara persediaan 

dengan aktiva lancar dikurangi utang lancar dibawah angka 12%, maka 

kinerja keuangannya (Kurang Baik), tetapi jika sama dengan 12% maka 

kinerja keuangannya (Baik), dan apabila diatas 12% maka kinerja 

keuangannya dikatakan (Cukup Baik).  

𝐈𝐧𝐯𝐞𝐧𝐭𝐨𝐫𝐲 𝐭𝐨 𝐍𝐖𝐂 =
𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

2.1.3 Rasio Solvabilitas  

 Rasio Leverage (Solvabilitas) adalah mengukur seberapa besar perusahaan 

dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang telalu tinggi akan membahayakan 

perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang 
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ekstrem) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk 

melepaskan beban utang tersebut. Karena itu sebaiknya Perusahaan harus 

menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber 

yang dapat dipakai untuk membayar utang (Fahmi 2020:131). 

 Menurut Riyanto dalam Sulindawati (2017:140), rasio solvabilitas adalah 

suatu perusahaan menunjukkan kemampuan untuk memenuhi segala kewajiban 

finansialnya sekiranya perusahaan itu akan dilikuidasi.  

 Menurut Raharjaputra dalam Cholil (2021), rasio solvabilitas adalah 

mengukur sejauh mana perusahaan mendanai usahanya dengan membandingkan 

antara dana sendiri yang telah disetorkan dengan jumlah pinjaman dari para 

kreditur. Jadi rasio solvabilitas adalah rasio yang ditujukan untuk memenuhi 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya.  

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa rasio solvabilitas adalah 

rasio yang dapat digunakan untuk mengetahui sebanyak apa aset yang dimiliki oleh 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Atau dapat diartikan juga seberapa banyak 

tanggungan hutang dari perusahaan dibandingkan dengan hartanya, dan mampukah 

perusahaan membiayai seluruh tanggungan tersebut baik yang berjangka pendek 

maupun yang berjangka panjang apabila suatu saat nanti perusahaan dilikuidasi.  

Janis-jenis rasio solvabilitas:  

• Rasio Utang (Debt to Asset Ratio)  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total utang dengan total aset. Rasio ini juga dinamakan sebagai rasio utang 

terhadap aset (Debt to Asset Ratio). Batas rasio keuangannya adalah 35%, 
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Dimana apabila hasil yang didapatkan dari perbandingan antara total utang 

dengan total aktiva dibawah 35%, maka kinerja keuangannya (Kuarang 

Baik), tetapi jika sama dengan 35% maka kinerja keuangannya (Baik), dan 

apabila diatas 35% maka kinerja keuangannya dikatakan (Cukup Baik).  

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

• Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total utang dengan total ekuitas/modal. Batas rasio keuangannya adalah 

90%, Dimana apabila hasil yang didapatkan dari perbandingan antara total 

utang dengan total ekuitas/modal dibawah angka 90%, maka kinerja 

keuangannya (Kurang Baik), tetapi jika sama dengan 90% maka kinerja 

keuangannya (Baik), dan apabila diatas 90% maka kinerja keuangannya 

dikatakan (Cukup Baik).  

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔/𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

• Long Term Debt to Equity Ratio 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

utang jangka panjang dengan modal sendiri. Batas rasio keuangannya 

adalah 10 kali, Dimana apabila hasil yang didapatkan dari perbandingan 

antara utang jangka Panjang dengan modal dibawah angka 10 kali, maka 

kinerja keuangnnya (Kurang Baik), tetapi jika sama dengan 10 kali maka 

kinerja keuangannya (Baik), dan apabila diatas 10 kali maka kinerja 

keuangannya dikatakan (Cukup Baik).  
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𝒍𝒐𝒏𝒈 𝒕𝒆𝒓𝒎 𝒅𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑬. 𝑹 =
𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
x 100% 

2.1.4 Rasio Profitabilitas  

 Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh seberapa besar kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi. Semakin baik rasio profitabilitasnya maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan (Fahmi 2020:140).  

 Menurut Riyanto dalam Sulindawati (2017:140), rasio profitabilitas adalah 

perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang 

digunakan untuk menghasilkan laba bagi perusahaan.  

 Adapun menurut Harahap dalam Cholil (2021), rasio profitabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Titik berat pembahasan rasio 

profitabilitas adalah efisiensi penggunaan asset dan pengelolaan kinerjanya.  

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulan bahwa rasio profitabilitas adalah 

rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mampu 

memperoleh laba atau keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi dalam satu periode tertentu.   

Jenis-jenis Rasio Profitabilitas  

• Gross Profit Margin  

Perhitungangnya adalah dengan membandingkan laba kotor (laba bruto) 

dengan total pendapatan dan penjualan. Batas rasio keuangannya adalah 
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10%, dimana apabila hasil yang didapatkan dari perbandingan antara laba 

kotor dengan penjualan dan pendapatan dibawah angka 10% maka kinerja 

keuangannya (Kurang Baik), tetapi jika sama dengan 10% maka kinerja 

keuangannya (Baik), dan apabila diatas 10% maka kinerja keuanganya 

dikatakan (Cukup Baik).  

𝐆𝐫𝐨𝐬𝐬 𝐏𝐫𝐨𝐟𝐢𝐭 𝐌𝐚𝐫𝐠𝐢𝐧 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒓𝒖𝒕𝒐

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

❖ Net Profit Margin 

Perhitungannya adalah dengan membandingkan laba bersih dengan total 

penjualan dan pendapatan. Batas rasio keuangannya adalah 20%, Dimana 

apabila hasil yang didapatkan dari perbandingan antara laba bersih dengan 

penjualan dan pendapatan dibawah angka 20%, maka kinerja keuangannya 

(Kurang Baik), tetapi jika sama dengan 20% maka kinerja keuangannya 

(Baik), dan apabila diatas 20% maka kinerja keuangannya dikatakan 

(Cukup Baik).  

𝐍𝐞𝐭 𝐏𝐫𝐨𝐟𝐢𝐭 𝐌𝐚𝐫𝐠𝐢𝐧 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

❖ Return On Investment 

Perhitungannya adalah dengan membandingkan total laba bersih dengan 

total aktiva. Batas rasio keuangannya adalah 30%, Dimana apabila hasil 

yang didapatkan dari perbandingan antara laba bersih dengan aktiva 

dibawah 30%, maka kinerja keuangannya (Kurang Baik), tetapi jika sama 

dengan 30% maka kinerja keuangannya (Baik), dan apabila diatas 30% 

maka kinerja keuangannya dikatakan (Cukup Baik).  
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𝐑𝐎𝐈 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

❖ Return On Equity 

Perhitungannya adalah dengan membandingkan total laba bersih dengan 

total modal. Batas rasio keuangannya adalah 40%, Dimana apabila hasil 

yang didapatkan dari perbandingan antara laba bersih dengan modal 

dibawah 40%, maka kinerja keuangannya (Kurang Baik), tetapi jika sama 

dengan 40% maka kinerja keuangannya (Baik), dan apabila diatas 40% 

maka kinerja keuangannya dikatakan (Cukup Baik).  

𝐑𝐎𝐄 =
𝒍𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

2.2 Tabel Batas-Batas Rasio Keuangan 

 Sebelum melakukan analisis terhadap kondisi keuangan suatu perusahaan 

dengan menggunakan rasio, perlu diperhatikan batasan-batasan rasio untuk menilai 

seberapa baik kinerja keuangan perusahaan tersebut. Berikut disajikan tabel batasan 

rasio-rasio keuangan yang dapat dijadikan acuan (Sukmawati 2022:129): 

Tabel 2.1                                                                                                                        

Batas-Batas Rasio Keuangan 

Jenis-Jenis Rasio Batasan Ket  

1. Rasio Likuiditas   

Current Ratio Max 2 Kali <1 (Kurang Baik) 

=1-2 (Baik) 

>2 (Sangat Baik) 

Quick Ratio 1,5 Kali <1,5 (Kurang Baik) 

=1,5 (Baik) 

>1,5 (Sangat Baik) 
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Cash ratio 50% <50% (Kurang Baik) 

=50% (Baik) 

>50% (Sangat Baik) 

Cash Turn Over 10% <10% (Kurang Baik) 

=10% (Baik) 

>10% (Sangat Baik) 

Inventory to Net Working 

Capital 

12% <12% (Kurang Baik) 

=12% (Baik) 

>12% (Sangat Baik) 

2. Rasio Solvabilitas   

Ratio Utang (Debt to Asset 

Ratio) 

35% <35% (Kurang Baik) 

=35% (Baik) 

>35% (Sangat Baik) 

Debt to Equity Ratio 90% <90% (Kurang Baik) 

=90% (Baik) 

>90% (Sangat Baik) 

Long Term Debt to Equity 

Ratio 

10 % <10% (Kurang Baik) 

=10% (Baik) 

>10% (Sangat Baik) 

3. Rasio Profitabilitas   

Gross profit Margin 10% <10% (Kurang Baik) 

=10% (Baik) 

>10% (Sangat Baik) 

Net Profit Margin 20% <20% (Kurang Baik) 

=20% (Baik) 

>20% (Sangat Baik) 

Return On Investment 30% <30% (Kurang Baik) 

=30% (Baik) 

>30% (Sangat Baik) 
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Return On Equity 40% <40% (Kurang Baik) 

=40% (Baik) 

>40% (Sangat Baik) 

 

2.3 Penelitian Terdahulu  

 Adapun penelitian terdahulu yang dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai 

berikut:  

Tabel 2.2                                                                                                               

Penelitian Terdahulu 

No Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Pri 

Pantjaningsih 

(2020) 

Analisis 

Rasio 

Likuiditas 

dan Rasio 

Profitabilitas 

Untuk 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Pada PT 

Adhi Karya 

(Persero) Tbk 

Jakarta 

Metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif, yaitu 

dengan 

menguraikan 

sedemikian rupa 

tentang kinerja 

keuangan 

perusahaan 

dengan 

mengolah data-

data variable 

pendukungnya 

yang bersumber 

dari data 

sekunder.  

1. Rasio Likuiditas  

-Current Ratio  

Rasio tertinggi pada tahun 2015 angka 

rasionya mesih lebih kecil dari standar 

rasio yaitu 2 kali, maka kondisi kinerja 

keuangan perusahaan masih tergolong 

kurang baik.  

-Quick Rasio 

Rasio tertinggi pada tahun 2015 angka 

rasionya masih lebih kecil dari standar 

rasio yaitu 1,5 kali, maka kondisi 

kinerja keuangan perusahaan masih 

tergolong kurang baik.  

-Cash Ratio  

Rasio tertinggi di tahun 2015 angka 

rasionya masih kecil dari standar rasio 

yaitu 50%, maka kondisi kinerja 

keuangan perusahaan masih tergolong 

kurang baik.  

-Cash Turn Over 

Rasio terendah ada di tahun 2015 

angka rasionya msih lebih besar dari 

standar rasio yaitu 10%, maka kondisi 

kinerja keuangan perusahaan masih 

tergolong kurang baik.  
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No Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

-Inventory to Net Working Capital  

Kinerja keuangan perusahaan berhasil 

dipertahankan sehingga tidak berada 

pada standar rasio industry yaitu 12%. 

Maka dapat dikatakan perusahaan baik 

dalam mengelola inventory to net 

working capitalnya.  

2. Rasio Profitabilitas  

-Net Profit Margin  

Rasio tertinggi ada di tahun 2015 

angka rasionya masih lebih kecil dari 

standar rasio yaitu 20%, maka kondisi 

kinerja keuangan perusahaan masih 

tergolong kurang baik.  

-Return On Investment 

Tingkat pengembalian investasi 

tertinggi ada ditahun 2014 angka 

rasionya masih lebih kecil dari standar 

rasio yaitu 30%, maka kondisi kinerja 

keuangan perusahaan masih tergolong 

kurang baik.  

-Return On Equity 

Tingkat pengembalian equitas 

tertinggi terjadi di tahun 2013 

menunjukkan kinerja keuangan di 

tahun ini lebih baik dari tahun lainnya. 

Sedangkan tingkat pengembalian 

equitas terendah terjadi pada tahun 

2016.  

2 Achmad 

Azhar Cholil 

(2021) 

Analisis 

Rasio 

Likuiditas 

dan Rasio 

Profitabilitas 

Metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif, yaitu 

dengan 

mengumpulkan, 

mengolah, dan 

mengintrepetasi

1. Rasio Likuiditas  

-Rasio lancar (current ratio) 

Perusahaan PT Berlina Tbk pada 

periode 2014-2016 perusahaan 

mengelola kewajiban jangka 

pendeknya sangat baik.  

-Rasio Cepat (Quick Ratio)  
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No Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Untuk 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

PT Berlina 

Tbk Tahun 

2014-2019  

 

kan data yang 

diperoleh 

sehingga dapat 

memberikan 

gambaran yang 

jelas mengenai 

keadaan yang 

diteliti.  

Perusahaan PT Berlina Tbk pada 

periode 2014-2016 perusahaan mampu 

menggunakan asset lancar untuk 

menutupi utang lancarnya dengan 

baik.  

-Ratio Kas (Cash Ratio)  

Perusahaan PT Berlina Tbk pada 

periode 2014-2019 perusahaan dalam 

membayarkan kewajiban jangka 

pendek dengan cash yang tersedia dan 

yang ada disimpan di Bank.  

2. Rasio Profitabilitas  

-Profit Margin (PM) 

Perusahaan PT Berlina Tbk periode 

2014-2019 perusahaan mengalami 

penurunan dalam tingkat keuntungan 

yang diperoleh dari penjualan.  

-Return On Assets (ROA) 

Perusahaan PT Berlina Tbk pada tahun 

2014-2019 perusahaan mengalami 

penurunan dalam tingkat keuntungan 

yang akan digunakan untuk menutupi 

investasi yang digunakan.  

-Return On Equity (ROE)  

Perusahaan PT Berlina Tbk pada 

periode 2014-2019 perusahaan 

mengalami penurunan dalam tingkat 

keuntungan yang akan digunakan 

untuk modal sendiri.  

3 Valeria Eldyn 

Gula dan 

Katharina 

Yuneti 

(2023)  

Analisis 

Rasio 

likuiditas dan 

Metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan data 

sekunder yang 

digunakan. 

1. Rasio Likuiditas 

-Current Ratio 

Asset koperasi belum cukup likuid 

dalam membayar utang jangka 

pendeknya. 

-Cash Ratio 

Jumlah hutang yang dimiliki koperasi 

jauh lebih besar dibandingkan kas.  
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No Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Rasio 

Profitabilitas 

Untuk 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Koperasi 

(Studi kasus 

pada KSP 

Kopdit Pintu 

Air tahun 

2019-2021) 

2. Rasio Profitabilitas 

-Return On Equity (ROE)  

Porsi sisa hasil usaha yang dimiliki 

oleh koperasi belum mampu 

memberikan kontribusi atau bagian 

yang cukup dalam melunasi hutang-

hutangnya.  

-Return On Asset (ROA)  

Koperasi belum dapat menghasilkan 

laba atau Sisa Hasil Usaha (SHU) 

yang optimal atau dengan kata lain, 

koperasi ini dalam menghasilkan ROA 

belum rentable.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian  

 Tempat pada penelitian ini adalah PT United Tractors Tbk. Kantor pusat 

beralamat di Jl. Raya Bekasi Km 22, Cakung, Jakarta Timur Indonesia, 13910. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai dengan bulan 

Januari 2024. 

3.2 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2017) yaitu dengan mengumpulkan, 

mengolah, dan menginterpretasikan data yang diperoleh sehingga dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti.  

3.3 Sumber Data  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana data 

yang diperoleh sudah tersedia di media internet. Untuk data laporan keuangan PT 

United Tractors Tbk, diunduh dari situs resmi Bersa Efek Indonesia. Sedangkan 

data-data lainnya diperoleh dari situs resmi perusahaan tersebut. Sebagai bahan 

analisa dalam penelitian ini, maka data yang dipakai dalam penelitian ini antara 

lain:  

a) Neraca Perusahaan per 31 Desember 2018, 2019, 2020, 2021 dan 2022.  

b) Kemudian laporan laba rugi perusahaan per 31 Desember 2018, 2019, 2020, 

2021 dan 202
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3.4 Metode Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini dilakukan dengan cara studi pustaka dengan cara 

menggunakan literatur-literatur yang berhubungan dengan pembahasan yang 

diangkat dalam penulisan skripsi ini. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, alat analisis yang digunakan untuk mencapai 

tujuan dari penelitian ini adalah Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio 

Profitabilitas. Secara spesifik dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:  

Tabel 3.1                                                                                                               

Teknik Analisis Data 

No Rasio Rumus 

1. Rasio Likuiditas  -Current Ratio 

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 

-Quick Ratio  

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 

-Cash Ratio  

𝑲𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒕𝒂𝒓𝒂 𝑲𝒂𝒔

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

-Cash Turn Over  

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒓𝒖𝒕𝒐

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

-Inventory tu Net Working Capital 

𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

2. Rasio Solvabilitas -Debt to Asset Ratio 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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No Rasio Rumus 

-Debt to Equity Ratio 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔/𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

-Long Term Debt to Equity Ratio 

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
x 100% 

  

3. Rasio Profitabilitas -Gross Profit Margin  

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒓𝒖𝒕𝒐

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

-Net Profit Margin  

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

-Return On Investment  

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

-Return On Equity 

𝒍𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 



 
 

27 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Sejarah Perusahaan  

 PT United Tractors Tbk merupakan anak usaha dari PT Astra Internasional 

Tbk (“Astra”), salah satu grub usaha terbesar dan terkemuka di Indonesia dengan 

jaringan layanan menjangkau berbagai industry dan sektor. PT United Tractors Tbk 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang distributor alat berat terkemuka 

serta terbesar yang ada di Indonesia. Perusahaan ini memasok produk alat berat dari 

brand-brand ternama yang ada didunia seperti Komatsu, UD Trucks, Scania, 

Bomag, dan Tadano. Perusahaan United Tractors berdiri sejak tanggal 13 Oktober 

1972, Perusahaan mencapai tonggak penting pada tanggal 19 September 1989, 

United Tractors telah menjadi Perusahaan public dengan mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya). 

Hingga kini Astra memiliki 59,5% saham United Tractors, dengan sisa saham 

dimiliki oleh publik. Saaat ini United Tractors telah berkembang menjadi salah satu 

pemain utama disektor dan industry dalam negeri, melalui lima pilar bisnis, yaitu 

mesin konstruksi, kontraktor, penambangan, pertambangan, industry konstruksi 

dan energy.  
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4.2 Visi dan Misi Perusahaan  

❖ Visi Perusahaan  

 Menjadi Perusahaan kelas dunia berbasis Solusi di bidang alat berat, 

pertambangan dan energy, untuk menciptakan manfaat bagi para pemangku 

kepentingan.  

❖ Misi Perusahaan  

1. Bertekad membantu pelanggan meraih keberhasilan melalui 

pemahaman usaha yang komprehensif dan interaksi berkelanjutan.  

2. Menciptakan peluang bagi insan Perusahaan untuk dapat 

meningkatkan status social dan aktualisasi diri melalui kinerjanya.  

3. Menghasilkan nilai tambahan yang berkelanjutan bagi para 

pemangku kepentingan melalui tiga aspek berimbang dalam hal 

ekonomi, social, dan lingkungan.  

4. Memberi sumbangan yang bermakna bagi kesejahteraan bangsa.  
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4.3  Struktur Organisasi Perusahaan  

 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi PT United Tractors Tbk 

 Struktur organisasi PT United Tractors Tbk berstruktur organisasi lini dan 

staff yang didasarkan pada pertimbangan tugas, wewenang dan tanggung jawab 

yang ada di dalam perusahaan.
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4.4 Deskripsi Data Perusahaan   

Analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas dengan 

menggunakan data-data laporan keuangan dari PT United Tractors Tbk, yang terdiri 

dari laporan neraca dan laba rugi yang selanjutnya akan dikalkulasikan berdasarkan 

rasio-rasio keuangan. Laporan keuangan yang dibandingkan adalah lima tahun 

terakhir periode 2018 sampai dengan periode 2022. Penjabaran deskripsi data 

tersebut akan diuraikan lebil detail dalam bentuk Tabel 4.1 sebagai berikut.  

Tabel 4.1                                                                                                                     

Deskripsi Data 

 
Sumber data untuk menghitung rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas 

2018 2019 2020 2021 2022

Jutaan (Rp) Jutaan (Rp) Jutaan (Rp) Jutaan (Rp) Jutaan (Rp)

Kas dan setara kas 13,438,175Rp   12,090,661Rp   20,498,574Rp   33,321,741Rp   38,281,513Rp   

Persediaan 13,617,869Rp   11,014,020Rp   8,002,357Rp     9,454,035Rp     15,390,277Rp   

Aktiva lancar 55,651,808Rp   50,826,955Rp   44,195,782Rp   60,604,068Rp   78,930,048Rp   

Aktiva 116,281,017Rp 111,713,375Rp 99,800,963Rp   112,561,356Rp 140,478,220Rp 

Utang lancar 48,785,716Rp   32,585,529Rp   20,943,824Rp   30,489,218Rp   42,037,402Rp   

Utang Jangka Panjang 10,444,622Rp   18,017,772Rp   15,709,999Rp   10,249,381Rp   8,926,993Rp     

Total Utang 59,230,338Rp   50,603,301Rp   36,653,823Rp   40,738,599Rp   50,964,395Rp   

Modal 57,050,679Rp   61,110,074Rp   63,147,140Rp   71,822,757Rp   89,513,825Rp   

Penjualan dan pendapatan 84,624,733Rp  84,430,478Rp  60,346,784Rp  79,460,503Rp  123,607,460Rp 

Laba bruto 21,109,526Rp  21,230,653Rp  12,989,293Rp  19,664,961Rp  34,758,688Rp  

Laba bersih 11,498,409Rp   11,134,641Rp   5,632,425Rp     10,608,267Rp   22,993,673Rp   

keterangan
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4.5 Analisis Data Perusahaan  

4.5.1 Analisis Rasio Likuiditas 

1. Current Ratio  

 Untuk menghitung current ratio diperlukan data laporan keuangan 

aktiva lancar dan utang lancar. Dalam penelitian ini aktiva lancar dan utang 

lancar dilihat lima tahun kebelakang, mulai dari tahun 2018 sampai dengan 

tahun 2022. Berikut ini tabel aktiva lancar dan utang lancar :  

Tabel 4.2                                                                                                      

Aktiva Lancar dan Utang Lancar                                                              

Tahun 2018-2022 

 
                    Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri)  

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa untuk aktiva lancar 

dan utang lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 berfluktuasi. Aktiva 

lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami penurunan, 

sedangkan untuk tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Kemudian 

pada utang lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 berfluktuasi. Utang 

lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami penurunan, 

sedangkan untuk tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk 

menghitung current ratio dapat digunakan rumus :  

 

 

Aktiva Lancar Utang Lancar

Jutaan (Rp) Jutaan (Rp)

2018 55,651,808Rp  48,785,716Rp  1,1 kali

2019 50,826,955Rp  32,585,529Rp  1,5 kali

2020 44,195,782Rp  20,943,824Rp  2,1 kali

2021 60,604,068Rp  30,489,218Rp  1,9 kali

2022 78,930,048Rp  42,037,402Rp  1,8 kali

Tahun Rasio

Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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Berikut ini perhitungan current ratio 2018-2022 :  

❖ Current Ratio 2018 = 
𝑅𝑝 55.651.808

𝑅𝑃 48.785.716
 = 1,1 kali  

❖ Current Ratio 2019 = 
𝑅𝑝 50.826.955

𝑅𝑃 32.585.529
 = 1,5 kali 

❖ Current Ratio 2020 = 
𝑅𝑝 44.195.782

𝑅𝑃 20.943.824
 = 2,1 kali 

❖ Current Ratio 2021 = 
𝑅𝑝 60.604.068

𝑅𝑃 30.489.218
 = 1,9 kali 

❖ Current Ratio 2022 = 
𝑅𝑝 78.930.048

𝑅𝑃 42.037.402
 = 1,8 kali 

Tabel 4.3                                                                                                       

Hasil Perhitungan Current Ratio                                                                   

Tahun 2018-2022 

 
                                        Sumber Diolah Sendiri 

 Bedasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 rasionya mengalami peningkatan. 

Sedangkan untuk tahun 2021 dan tahun 2022 rasionya mengalami 

penurunan dari tahun 2020. Dari hasil tersebut didapatkan rata-rata kinerja 

keuangan perusahaan sebesar 1,68 kali yang berarti rata-rata kinerja 

keuangan dengan perhitungan current ratio dalam kondisi (Baik).  

2. Quick Ratio  

 Untuk menghitung quick ratio diperlukan data laporan keuangan 

aktiva lancar, persediaan dan utang lancar. Dalam penelitian ini aktiva 

lancar, persediaan dan utang lancar dilihat lima tahun kebelakang, mulai 

Tahun Rasio

2018 1,1 kali

2019 1,5 kali

2020 2,1 kali

2021 1,9 kali

2022 1,8 kali
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dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Berikut ini tabel aktiva lancar, 

persediaan dan utang lancar :  

Tabel 4.4                                                                                                     

Aktiva Lancar, Persediaan dan Utang Lancar                                               

Tahun 2018-2022  

 
                  Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri) 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa untuk aktiva lancar, 

persediaan dan utang lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 

berfluktuasi. Aktiva lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 

mengalami penurunan, sedangkan untuk tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi 

peningkatan. Untuk persediaan tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 

terjadi penurunan, sedangkan untuk tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi 

peningkatan. Pada utang lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 

terjadi penurunan dan kemudian pada tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi 

peningkatan. Untuk menghitung quick ratio dapat digunakan rumus :  

 

 

 

Berikut ini perhitungan quick ratio 2018-2022 :  

❖ Quick Ratio 2018  =
𝑅𝑝 55.651.808−𝑅𝑝 13.617.869

𝑅𝑝 48.785.716
 = 0,9 kali 

Quick Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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❖ Quick Ratio 2019 =
𝑅𝑝 50.826.955−𝑅𝑝 11.014.020

𝑅𝑝 32.585.529
 = 1,2 kali  

❖ Quick Ratio 2020 =
𝑅𝑝 44.195.782−𝑅𝑝 8.002.357

𝑅𝑝 20.943.824
 = 1,7 kali  

❖ Quick Ratio 2021 =
𝑅𝑝 60.604.068−𝑅𝑝 9.454.035

𝑅𝑝 30.489.218
 = 1,7 kali  

❖ Quick Ratio 2022 =
𝑅𝑝 78.930.048−𝑅𝑝 15.390.277

𝑅𝑝 42.037.402
 = 1,5 kali 

Tabel 4.5                                                                                                           

Hasil Perhitungan Quick Ratio                                                                    

Tahun 2018-2022 

 
                                             Sumber Diolah Sendiri 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 rasionya mengalami peningkatan. 

Sedangkan untuk tahun 2022 rasionya mengalami penurunan dari tahun 

2021. Dari hasil tersebut didapatkan rata-rata kinerja keuangan perusahaan 

sebesar 1,4 kali yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan 

quick ratio dalam kondisi (Kurang Baik).  

3. Cash Ratio    

 Untuk menghitung cash ratio diperlukan data laporan keuangan kas 

dan setara kas dengan utang lancar. Dalam penelitian ini kas dan setara kas 

dengan utang lancar dilihat lima tahun kebelakang, mulai dari tahun 2018 

sampai dengan tahun 2022. Berikut ini tabel kas dan setara kas dengan utang 

lancar :  

Tahun Rasio

2018 0,9 kali

2019 1,2 kali

2020 1,7 kali

2021 1,7 kali

2022 1,5 kali
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Tabel 4.6                                                                                                               

Kas dan Setara Kas dan Utang Lancar                                                             

Tahun 2018-2022  

 
                  Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri)  

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa untuk kas dan setara 

kas dan utang lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 berfluktuasi. 

Kas dan setara kas tahun 2018 dan tahun 2019 mengalami penurunan, 

sedangkan untuk tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 terjadi peningkatan. 

Pada utang lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami 

penurunan dan kemudian pada tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi 

peningkatan. Untuk menghitung cash ratio dapat digunakan rumus :  

 

 

Berikut ini perhitungan cash ratio 2018-2022 :  

❖ Cash Ratio 2018  =
𝑅𝑝 13.438.175

𝑅𝑝 48.785.716
𝑥 100% = 27%  

❖ Cash Ratio 2019 =
𝑅𝑝 12.090.661

𝑅𝑝 32.585.529
𝑥 100% = 37%  

❖ Cash Ratio 2020 =
𝑅𝑝 20.498.574

𝑅𝑝 20.943.824
𝑥 100% = 97%  

❖ Cash Ratio 2021 =
𝑅𝑝 33.321.741

𝑅𝑝 30.489.218
𝑥 100% = 109%  

❖ Cash Ratio 2022 =
𝑅𝑝 38.281.513

𝑅𝑝 42.037.402
𝑥 100% = 91%  

Cash Ratio = 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑑𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100% 
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Tabel 4.7                                                                                                      

Hasil Perhitungan Cash Ratio                                                                         

Tahun 2018-2022  

 
                                            Sumber Diolah Sendiri 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa 

angka rasio yang paling tinggi berada pada tahun 2021 yang dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya dan satu tahun berikutnya. Dari hasil 

tersebut didapatkan rata-rata kinerja keuangan perusahaan sebesar 72% 

yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan cash ratio dalam 

kondisi (Sangat Baik). 

4. Cash Turn Over  

 Untuk menghitung cash turn over diperlukan data laporan keuangan 

laba bruto, aktiva lancar dan utang lancar. Dalam penelitian ini laba bruto, 

aktiva lancar dan utang lancar dilihat lima tahun kebelakang, mulai dari 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Berikut ini tabel laba bruto, aktiva 

lancar dan utang lancar :  

Tabel 4.8                                                                                                      

Laba Bruto, Aktiva Lancar dan Utang Lancar                                               

Tahun 2018-2022 

 
                  Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri) 

Tahun Rasio

2018 27%

2019 37%

2020 97%

2021 109%

2022 91%
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 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa untuk laba bruto, 

aktiva lancar dan utang lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 

berfluktuasi. Laba bruto tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan, 

kemudian dari tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan dan pada 

tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk aktiva lancar tahun 

2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami penurunan, sedangkan untuk 

tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Pada utang lancar tahun 

2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami penurunan dan kemudian pada 

tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk menghitung cash 

turn over dapat digunakan rumus :  

 

 

 

Berikut ini perhitungan cash turn over 2018-2022 :  

❖ Cash Turn Over 2018  =
𝑅𝑝 21.109.526

𝑅𝑝 55.651.808−𝑅𝑝 48.785.716
𝑥 100% = 307%  

❖ Cash Turn Over 2019  =
𝑅𝑝 21.230.653

𝑅𝑝 50.826.955−𝑅𝑝 32.585.529
𝑥 100% = 116%  

❖ Cash Turn Over 2020  =
𝑅𝑝 12.989.293

𝑅𝑝 44.195.782−𝑅𝑝 20.943.824
𝑥 100% = 55%   

❖ Cash Turn Over 2021  =
𝑅𝑝 19.664.961

𝑅𝑝 60.604.068−𝑅𝑝 30.489.218
𝑥 100% = 65%  

❖ Cash Turn Over 2022  =
𝑅𝑝 34.758.688

𝑅𝑝 78.930.048−𝑅𝑝 42.037.402
𝑥 100% = 94%  

 

 

 

Cash Turn Over = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜

𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100% 
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Tabel 4.9                                                                                                        

Hasil Perhitungan Cash Turn Over                                                                 

Tahun 2018-2022 

  
                                           Sumber Diolah Sendiri 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, angka rasio cash turn 

over dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami penurunan. 

Tahun 2021 dan tahun 2022 mengalami peningkatan. Dari hasil tersebut 

didapatkan rata-rata kinerja keuangan perusahaan sebesar 127% yang 

berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan cash turn over dalam 

kondisi (Sangat Baik).  

5. Inventory to Net Working Capital  

 Untuk menghitung inventory to net working capital diperlukan data 

laporan keuangan persediaan, aktiva lancar dan utang lancar. Dalam 

penelitian ini persediaan, aktiva lancar dan utang lancar dilihat lima tahun 

kebelakang, mulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Berikut tabel 

persediaan, aktiva lancar dan utang lancar :  

Tabel 4.10                                                                                                 

Persediaan, Aktiva Lancar dan Utang Lancar                                        

Tahun 2018-2022  

 
                    Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri)  

Tahun Rasio

2018 307%

2019 116%

2020 55%

2021 65%

2022 94%
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 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa untuk persediaan, 

aktiva lancar dan utang lancar tahun 2018 sampai dengan 2022 berfluktuasi. 

Persediaan tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 terjadi penurunan, 

sedangkan untuk tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk 

aktiva lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami penurunan, 

sedangkan untuk tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Pada 

utang lancar tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami penurunan 

dan kemudian pada tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk 

menghitung inventory to nwc dapat digunakan rumus :  

 

 

 

Berikut ini hasil perhitungan inventory to nwc 2018-2022 :  

❖ Inventory to NWC 2018 =
𝑅𝑝 13.617.869

𝑅𝑝 55.651.808−𝑅𝑝 48.785.716
𝑥 100% = 198%  

❖ Inventory to NWC 2019 =
𝑅𝑝 11.014.020

𝑅𝑝 50.826.955−𝑅𝑝 32.585.529
𝑥 100% = 60%  

❖ Inventory to NWC 2020 =
𝑅𝑝 8.002.357

𝑅𝑝 44.195.782−𝑅𝑝 20.943.824
𝑥 100% = 34%  

❖ Inventory to NWC 2021 =
𝑅𝑝 9.454.035

𝑅𝑝 60.604.068−𝑅𝑝 30.489.218
𝑥 100% = 31%   

❖ Inventory to NWC 2022 =
𝑅𝑝 15.390.277

𝑅𝑝 78.930.048−𝑅𝑝 42.037.402
𝑥 100% = 41%  

 

 

 

 

 

Inventory to NWC = 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥100% 
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Tabel 4.11                                                                                                    

Hasil Perhitungan Inventory to NWC                                                            

Tahun 2018-2022 

  
                                         Sumber Diolah Sendiri 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, angka rasio inventory to 

net working capital dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 rata-rata 

mengalami penurunan. Dari hasil tersebut didapatkan rata-rata kinerja 

keuangan perusahaan sebesar 72% yang berarti rata-rata kinerja keuangan 

dengan perhitungan inventory to nwc dalam kondisi (Sangat Baik).  

4.5.2 Analisis Rasio Solvabilitas  

1. Rasio Utang (Debt to Asset Ratio)  

 Untuk menghitung rasio utang diperlukan data laporan keuangan 

total utang dan total aktiva. Dalam penelitian ini total utang dan total aktiva 

dilihat lima tahun kebelakang, mulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

2022. Berikut ini tabel total utang dan total aktiva :  

Tabel 4.12                                                                                                        

Total Utang dan Total Aktiva                                                                    

Tahun 2018-2022  

 
                  Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri) 

Tahun Rasio

2018 198%

2019 60%

2020 34%

2021 31%

2022 41%
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 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa untuk total utang dan 

total aktiva tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 berfluktuasi. Total utang 

tahun 2018 ke tahun 2019 dan tahun 2020 mengalami penurunan, kemudian 

tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk total aktiva tahun 

2018 ke tahun 2019 dan tahun 2020 mengalami penurunan, kemudian pada 

tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk menghitung debt to 

asset ratio dapat digunakan rumus :  

 

 

Berikut hasil perhitungan debs to asset ratio 2018-2022 :  

❖ Debt to Asset Ratio 2018 =
𝑅𝑝 59,230,338

𝑅𝑝 116,281,017
𝑥 100% = 50%  

❖ Debt to Asset Ratio 2019 =
𝑅𝑝 50,603,301

𝑅𝑝 111,713,375
𝑥 100% = 45%  

❖ Debt to Asset Ratio 2020 =
𝑅𝑝 36,653,823

𝑅𝑝 99,800,963
𝑥 100% = 36%   

❖ Debt to Asset Ratio 2021 =
𝑅𝑝 40,738,599

𝑅𝑝 112,561,356
𝑥 100% = 36%   

❖ Debt to Asset Ratio 2022 =
𝑅𝑝 50,964,359

𝑅𝑝 140,478,220
𝑥 100% = 36%   

Tabel 4.13                                                                                                        

Hasil Perhitungan Rasio Utang (Debt to Asset Ratio)                                         

Tahun 2018-2022 

  
                                         Sumber Diolah Sendiri 

Tahun Rasio

2018 50%

2019 45%

2020 36%

2021 36%

2022 36%

Ratio Utang = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% 
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 Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 rata-rata hasil perhitungan rasio 

utangnya mengalami penurunan. Dari hasil tersebut didapatkan rata-rata 

kinerja keuangan perusahaan sebesar 40% yang berarti rata-rata kinerja 

keuangan dengan perhitungan rasio utang dalam kondisi (Sangat Baik).  

2. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)  

 Untuk menghitung rasio utang terhadap ekuitas diperlukan data 

laporan keuangan total utang dan total ekuitas atau modal. Dalam penelitian 

ini total utang dan total ekuitas dilihat lima tahun kebelakang, mulai dari 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Berikut ini tabel total utang dan total 

ekuitas atau modal :  

Tabel 4.14                                                                                                         

Total Utang dan Total Ekuitas                                                                      

Tahun 2018-2022  

 
                   Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri) 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa untuk total utang dan 

modal tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 berfluktuasi. Total utang 

tahun 2018 ke tahun 2019 dan tahun 2020 mengalami penurunan, kemudian 

tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk modal dari tahun 

2018 sampai dengan tahun 2022 rata-rata terjadi peningkatan. Untuk 

menghitung rasio utang terhadap ekuitas dapat digunakan rumus :  
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Berikut hasil perhitungan debt to equity ratio 2018-2022 :  

❖ Debt to Equity Ratio 2018 = 
𝑅𝑝 59,230,338

𝑅𝑝 57,050,679
𝑥 100% = 103%  

❖ Debt to Equity Ratio 2019 = 
𝑅𝑝 50,603,301

𝑅𝑝 61,110,074
𝑥 100% = 82%  

❖ Debt to Equity Ratio 2020 = 
𝑅𝑝 36,653,823

𝑅𝑝 63,147,140
𝑥 100% = 58%   

❖ Debt to Equity Ratio 2021 = 
𝑅𝑝 40,738,599

𝑅𝑝 71,822,757
𝑥 100% = 56%   

❖ Debt to Equity Ratio 2022 = 
𝑅𝑝 50,964,395

𝑅𝑝 89,513,825
𝑥 100% = 56%  

Tabel 4.15                                                                                                    

Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio                                                 

Tahun 2018-2022 

  
                                                Sumber Diolah Sendiri 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa 

angka rasio debt to equity ratio tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 

mengalami penurunan. Dari hasil tersebut didapatkan rata-rata kinerja 

keuangan Perusahaan sebesar 71% yang berarti rata-rata kinerja keuangan 

dengan perhitungan debt to equity ratio dalam kondisi (Kurang Baik).  

 

 

Tahun Rasio

2018 103%

2019 82%

2020 58%

2021 56%

2022 56%

Debt to equity ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 
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3. Long Term Debt to Equity Ratio  

 Untuk menghitung long term debt to equity ratio diperlukan data 

laporan keuangan utang jangka Panjang dan modal. Dalam penelitian ini 

utang jangka Panjang dan modal dilihat lima tahun kebelakang, mulai dari 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Berikut ini tabel utang jangka 

Panjang dan modal :  

Tabel 4.16                                                                                                  

Utang Jangka Panjang dan Modal                                                                 

Tahun 2018-2022  

 
                        Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri)  

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa utang jangka panjang 

dan modal tahun 2018 sampai dengan 2022 berfluktuasi. Utang jangka 

Panjang tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 rata-rata mengalami 

penurunan. Untuk modal dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 rata-

rata terjadi peningkatan. Untuk menghitng long term debt to equity ratio 

dapat digunakan rumus :  

 

 

 

Long term debt to er = 
𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 x 100% 
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Berikut hasil perhitungan long term debt to equity ratio 2018-2022 :  

❖ Long Term Debt to Equity Ratio 2018  =
𝑅𝑝 10,444,622

𝑅𝑝 57,050,679
x100% = 18% 

❖ Long Term Debt to Equity Ratio 2019  =
𝑅𝑝 18,017,772

𝑅𝑝 61,110,074
𝑥100% = 29% 

❖ Long Term Debt to Equity Ratio 2020  =
𝑅𝑝 15,709,999

𝑅𝑝 63,147,140
𝑥100% = 24%  

❖ Long Term Debt to Equity Ratio 2021  =
𝑅𝑝 10,249,381

𝑅𝑝 71,822,757
𝑥100% = 14%  

❖ Long Term Debt to Equity Ratio 2022  =
𝑅𝑝 8,926,993

𝑅𝑝 89,513,825
𝑥100% = 9%  

Tabel 4.17                                                                                                              

Hasil Perhitungan Long Term Debt to Equity Ratio                                                   

Tahun 2018-2022  

  
                                              Sumber Diolah Sendiri 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa 

angka rasio tahun 2018 ke tahun 2019 terjadi peningkatan, kemudian pada 

tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 mengalami penurunan. Dari hasil 

tersebut didapatkan rata-rata kinerja keuangan Perusahaan sebesar 18% 

yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan long term debt 

to equity ratio dalam kondisi (Sangat Baik).  

4.5.3 Analisis Rasio Profitabilitas  

1. Gross Profit Margin  

 Untuk menghitung gross profit margin diperlukan data laporan 

keuangan laba bruto dan pendapatan dan penjualan. Dalam penelitian ini 

Tahun Rasio

2018 18%

2019 29%

2020 24%

2021 14%

2022 9%



46 
 

 
 

laba bruto dan pendapatan dan penjualan dilihat lima tahun kebelakang, 

mulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Berikut ini tabel laba 

bruto dan pendapatan dan penjualan :  

Tabel 4.18                                                                                                        

Laba Bruto dan Pendapatan dan Penjualan                                              

Tahun 2018-2022  

 
                    Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri)  

  Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa laba bruto dan 

pendapatan dan penjualan tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 

berfluktuasi. Laba bruto tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan, 

kemudian dari tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan dan pada 

tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk pendapatan dan 

penjualan tahun 2018 ke tahun 2019 dan tahun 2020 mengalami penurunan, 

kemudian pada tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk 

menghitung GPM dapat digunakan rumus :  

 

 

Berikut hasil perhitungan GPM 2018-2022 :  

❖ Gross Profit Margin 2018  =
𝑅𝑝 21,109,526

𝑅𝑝 84,624,733
𝑥 100% = 24%  

❖ Gross Profit Margin 2019  =
𝑅𝑝 21,230,653

𝑅𝑝 84,430,478
𝑥 100% = 25%  

GPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
𝑥 100% 
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❖ Gross Profit Margin 2020  =
𝑅𝑝 12,989,293

𝑅𝑝 60,346,784
𝑥 100% = 21%  

❖ Gross Profit Margin 2021  =
𝑅𝑝 19,664,961

𝑅𝑝 79,460,503
𝑥 100% = 24%  

❖  Gross Profit Margin 2022  =
𝑅𝑝 34,758,688

𝑅𝑝 123,607,460
𝑥 100% = 28%  

Tabel 4.19                                                                                                            

Hasil Perhitungan GPM                                                                                  

Tahun 2018-2022 

  
                                             Sumber Diolah Sendiri 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2018  ke tahun 2019 angka rasionya mengalami peningkatan, 

kemudian pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan. Tahun 2021 dan 

tahun 2022 terjadi lagi peningkatan. Dari hasil tersebut didapatkan rata-rata 

kinerja keuangan perusahaan sebesar 24% yang berarti rata-rata kinerja 

keuangan dengan perhitungan gross profit margin dalam kondisi (Sangat 

Baik).  

2. Net Profit Margin 

 Untuk menghitung NPM diperlukan data laporan keuangan laba 

bersih dan penjualan dan pendapatan. Dalam penelitian ini laba bersih dan 

penjualan dan pendapatan dilihat lima tahun kebelakang, mulai dari tahun 

2018 sampai dengan tahun  2022. Berikut ini tabel laba bersih dan 

pendapatan dan penjualan:  

Tahun Rasio

2018 24%

2019 25%

2020 21%

2021 24%

2022 28%
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Tabel 4.20 

 Laba Bersih dan Pendapatan dan Penjualan                                                    

Tahun 2018-2022 

 
                   Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri)  

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa laba bersih dan 

pendapatan dan penjualan tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 

berfluktuasi. Laba bersih tahun 2018 ke tahun 2019 dan tahun 2020 

mengalami penurunan, kemudian pada tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi 

peningkatan. Untuk pendapatan dan penjualan tahun 2018 ke tahun 2019 

dan tahun 2020 mengalami penurunan, kemudian pada tahun 2021 dan 

tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk menghitung NPM dapat digunakan 

rumus :  

 

 

Berikut hasil perhitungan NPM 2018-2022 :  

❖ Net Profit Margin 2018 = 
𝑅𝑝 11.498.409

𝑅𝑝 84.624.733
𝑥 100% = 13%  

❖ Net Profit Margin 2019 = 
𝑅𝑝 11.134.641

𝑅𝑝 84.430.478
𝑥 100% = 13%  

❖ Net Profit Margin 2020 = 
𝑅𝑝 5.632.425

𝑅𝑝 60.346.784
𝑥 100% = 9%  

❖ Net Profit Margin 2021 = 
𝑅𝑝 10.608.267

𝑅𝑝 79.460.503
𝑥 100% = 13%  

NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
𝑥 100% 
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❖ Net Profit Margin 2022 = 
𝑅𝑝 22.993.673

𝑅𝑝 123.607.460
𝑥 100% = 18%  

Tabel 4.21                                                                                                     

Hasil Perhitungan NPM                                                                                  

Tahun 2018-2022 

  
                                            Sumber Diolah Sendiri 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2018 dan tahun 2019 memiliki angka rasio yang sama besar, 

kemudian tahun 2020 mengalami penurunan, kemudian tahun 2021 dan 

tahun 2022 terjadi peningkatan. Dari hasil tersebut didapatkan rata-rata 

kinerja keuangan perusahaan sebesar 15% yang berarti rata-rata kinerja 

keuangan dengan perhitungan net profit margin dalam kondisi (Kurang 

Baik).  

3. Return On Investment  

 Untuk menghitung ROI diperlukan data laporan keuangan laba 

bersih dan aktiva. Dalam penelitian ini laba bersih dan aktiva dilihat lima 

tahun kebelakang, mulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. 

Berikut ini tabel laba bersih dan aktiva :  

 

 

 

 

 

Tahun Rasio

2018 13%

2019 13%

2020 9%

2021 13%

2022 18%
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Tabel 4.22                                                                                                         

Laba Bersih dan Aktiva                                                                                               

Tahun 2018-2022  

 
                   Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri)  

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa laba bersih dan aktiva 

tahun 2018 sampai dengan taun 2022 berfluktuasi. Laba bersih tahun 2018 

ke tahun 2019 dan tahun 2020 mengalami penurunan, kemudian pada tahun 

2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk total aktiva tahun 2018 ke 

tahun 2019 dan tahun 2020 mengalami penurunan, kemudian pada tahun 

2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk menghitung ROI dapat 

digunakan rumus:  

 

 

Berikut hasil perhitungan ROI 2018-2022 :  

❖ ROI 2018 =
𝑅𝑝 11.498.409

𝑅𝑝 116.281.017
𝑥 100% = 9%  

❖ ROI 2019 =
𝑅𝑝 11.134.641

𝑅𝑝 111.713.375
𝑥 100% = 9%  

❖ ROI 2020 =
𝑅𝑝 5.632.425

𝑅𝑝 99.800.963
𝑥 100% = 5%  

❖ ROI 2021 =
𝑅𝑝 10.608.267

𝑅𝑝 112.561.356
𝑥 100% = 9%  

ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% 



51 
 

 
 

❖ ROI 2022 =
𝑅𝑝 22.993.673

𝑅𝑝 140.478.220
𝑥 100% = 16%  

Tabel 4.23                                                                                                               

Hasil Perhitungan ROI                                                                                    

Tahun 2018-2022 

  
                                              Sumber Diolah Sendiri 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2018 dan tahun 2019 memiliki angka rasio yang sama besar, 

kemudian tahun 2020 mengalami penurunan, kemudian tahun 2021 dan 

tahun 2022 terjadi peningkatan. Dari hasil tersebut didapatkan rata-rata 

kinerja keuangan perusahaan sebesar 9% yang berarti rata-rata kinerja 

keuangan dengan perhitungan return on investment dalam kondisi (Kurang 

Baik).  

4. Return On Equity  

 Untuk menghitung ROE diperlukan data laporan keuangan laba 

bersih dan modal. Dalam penelitian ini laba bersih dan modal dilihat lima 

tahun kebelakang, mulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. 

Berikut ini tabel laba bersih dan modal :  

 

 

 

Tahun Rasio

2018 9%

2019 9%

2020 5%

2021 9%

2022 16%
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Tabel 4.24                                                                                                        

Laba Bersih dan Modal                                                                           

Tahun 2018-2022  

 
                  Sumber Laporan Keuangan 2018-2022 (Diolah Sendiri)  

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa laba bersih dan modal 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 berfluktuasi. Laba bersih tahun 2018 

ke tahun 2019 dan tahun 2020 mengalami penurunan, kemudian pada tahun 

2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Untuk modal dari tahun 2018 

sampai dengan tahun 2022 rata-rata terjadi peningkatan. Untuk menghitung 

ROE dapat digunakan rumus :  

 

 

Berikut hasil perhitungan ROE 2018-2022 :  

❖ ROE 2018 =
𝑅𝑝 11.498.409

𝑅𝑝 57.050.679
𝑥 100% = 20%  

❖ ROE 2019 =
𝑅𝑝 11.134.641

𝑅𝑝 61.110.074
𝑥 100% = 18%  

❖ ROE 2020 =
𝑅𝑝 5.632.425

𝑅𝑝 63.147.140
𝑥 100% = 8%  

❖ ROE 2021 =
𝑅𝑝 10.608.267

𝑅𝑝 71.822.757
𝑥 100% = 14%   

ROE = 
𝒍𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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❖ ROE 2022 =
𝑅𝑝 22.993.673

𝑅𝑝 89.513.825
𝑥 100% = 25%  

Tabel 4.25                                                                                                             

Hasil Perhitungan ROE                                                                           

Tahun 2018-2022 

  
                                              Sumber Diolah Sendiri 

 Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, 

kemudian tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan. Dari hasil 

tersebut didapatkan rata-rata kinerja keuangan perusahaan sebesar 17% 

yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan return on equity 

dalam kondisi (Kurang Baik).  

4.6 Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan  

4.6.1 Rasio Likuiditas 

1. Current Ratio  

 Hasil perhitungan current ratio PT United Tractors Tbk (tabel 4.3) pada tahun 

2018 didapatkan angka 1,1 kali. Pengertiannya adalah setiap 1 rupiah utang 

lancar dijamin oleh 1,1 rupiah aktiva lancar. Pada tahun 2019 terjadi kenaikan 

sebesar 1,5 kali, yang berarti setiap 1 rupiah utang lancar dijamin oleh 1,5 rupiah 

aktiva lancar. Sementara itu ditahun 2020 terjadi kenaikan menjadi 2,1 kali, 

yang berarti setiap 1 rupiah utang lancar dijamin oleh 2,1 rupiah aktiva lancar. 

Ditahun 2021 kembali mengalami penurunan menjadi 1,9 kali, yang berarti 

Tahun Rasio

2018 20%

2019 18%

2020 8%

2021 14%

2022 25%
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setiap 1 rupiah utang lancar dijamin oleh 1,9 rupiah aktiva lancar. Sedangkan 

pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan 1,8 kali, yang berarti setiap 1 

rupiah utang lancar dijamin oleh 1,8 rupiah aktiva lancar.  

 Dari penjabaran diatas dapat dilihat bahwa angka rasio terendah berdasarkan 

perhitungan current ratio berada pada tahun 2018 sebesar 1,1 kali, dikarenakan 

aktiva lancar dan utang lancar PT United Tractors Tbk pada tahun 2018 ini 

memiliki angka yang lebih besar dibandingkan dengan 4 tahun berikutnya. 

Meskipun angka rasionya terendah, kinerja keuangan pada tahun 2018 dengan 

angka 1,1 kali ini sudah dikatakan (Baik) yang dilihat berdasarkan batas-batas 

rasio keuangan. Tahun 2019 angka perhitungan current ratio sebesar 1,5 kali, 

dengan penilaian kinerja keuangannya juga (Baik). Untuk rasio tertinggi berada 

pada tahun 2020 yaitu 2,1 kali. Sehingga dapat dilihat bahwa kinerja keuangan 

pada tahun 2020 dengan angka  2,1 kali ini dikatakan (Sangat Baik) karena 

melebihi batas maksimal batas-batas rasio keuangan dengan angka maksimal 2 

kali. Hal ini disebabkan oleh aktiva lancar dan utang lancar PT United Tractors 

Tbk tahun 2020 memiliki angka yang lebih kecil dibandingkan dengan 2 tahun 

sebelumnya dan 2 tahun berikutnya. Tahun 2021 angka perhitungan current 

ratio sebesar 1,9 kali, dengan penilaian kinerja keuangannya juga (Baik). Untuk 

tahun 2022 angka perhitungan current ratio sebesar 1,8 kali, dengan penilaian 

kinerja keuangannya juga (Baik).  

 Rata-rata current ratio pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh 

hasil sebesar 1,68 kali, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan 

perhitungan current ratio adalah (Baik), hal ini dikarenakan hasil rata-rata 
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perhitungan current rationya tidak melebihi batas maksimal 2 kali untuk 

penilaian kinerja keuangan dalam kondisi (Sangat Baik).   

2. Quick Ratio  

 Hasil perhitungan quick ratio PT United Tractors Tbk (tabel 4.5) pada tahun 

2018 didapatkan angka 0,9 kali. Interpretasinya adalah setiap 1 rupiah utang 

lancar dijamin dengan 0,9 rupiah aktiva lancar setelah dikurangi persediaan, 

karena persediaan dianggap memiliki waktu relatif lama untuk diuangkan 

dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. Pada tahun 2019 terjadi kenaikan 

sebesar 1,2 kali, yang berarti setiap 1 rupiah utang lancar dijamin dengan 1,2 

rupiah aktiva lancar setelah dikurangi persediaan. Pada tahun 2020 dan tahun 

2021 terjadi kenaikan kembali sebesar 1,7 kali, yang berarti setiap 1 rupiah 

utang lancar dijamin dengan 1,7 rupiah aktiva lancar setelah dikurangi 

persediaan. Untuk tahun 2022 terjadi penurunan kembali sebesar 1,5 kali, yang 

berarti setiap 1 rupiah utang lancar dijamin dengan 1,5 rupiah aktiva lancar 

setelah dikurangi persediaan.  

 Dari penjabaran diatas dapat dilihat bahwa angka rasio terendah berdasarkan 

perhitungan quick ratio berada pada tahun 2018 yaitu 0,9 kali. Kinerja keuangan 

pada tahun 2018 dengan angka 0,9 kali ini dikatakan (Kurang Baik) yang dilihat 

berdasarkan batas-batas rasio keuangan dengan batas minimal 1,5 kali. Hal ini 

disebabkan oleh utang lancar tahun 2018 lebih besar dibandingkan dengan 4 

tahun berikutnya. Tahun 2019 angka perhitungan quick ratio sebesar 1,2 kali, 

dengan penilaian kinerja keuangannya (Kurang Baik) karena masih berada 

dibawah batas minimal batas-batas ratio keuangan. Tahun 2020 dan tahun 2021 
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memiliki angka perhitungan quick ratio yang paling tinggi yaitu 1,7 kali, dengan 

penilaian kinerja keuangannya (Sangat Baik), hal ini disebabkan oleh aktiva 

lancar, persediaan dan utang lancar memiliki angka yang lebih kecil 

dibandingkan dengan 2 tahun sebelumnya dan 2 tahun berikutnya. Untuk tahun 

2022 angka perhitungan quick rationya sebesar 1,5 kali, dengan penilaian 

kinerja keuangannya (Baik), karena angka perhitungannya sama besar dengan 

angka batas minimal batas-batas rasio keuangan.  

 Rata-rata quick ratio pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh 

hasil sebesar 1,4 kali, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan 

perhitungan quick ratio adalah (Kurang Baik), hal ini dikarenakan hasil rata-

rata perhitungan quick rationya berada dibawah batas maksimal 1,5 kali untuk 

penilaian kinerja keuangan dalam kondisi (Sangat Baik). 

3. Cash Ratio  

 Hasil perhitungan cash ratio PT United Tractors Tbk (tabel 4.7) pada tahun 

2018 didapatkan angka 27%, dimana setiap 1 rupiah utang lancar dijamin 

dengan 27 rupiah kas dan setara kas. Pada tahun 2019 terjadi kenaikan sebesar 

37%, dimana setiap 1 rupiah utang lancar dijamin dengan 37 rupiah kas dan 

setara kas. Pada tahun 2020 terjadi kenaikan kembali sebesar 97%, dimana 

setiap 1 rupiah utang lancar dijamin dengan 97 rupiah kas dan setara kas. Pada 

tahun 2021 kembali mengalami kenaikan sebesar 109%, dimana setiap 1 rupiah 

utang lancar dijamin dengan 109 rupiah kas dan setara kas. Untuk tahun 2022 

kembali mengalami penurunan sebesar 91%, dimana setiap 1 rupiah utang 

lancar dijamin dengan 91 rupiah kas dan setara kas.  
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 Dari penjabaran diatas dapat dilihat bahwa angka rasio terendah berdasarkan 

perhitungan cash ratio berada pada tahun 2018 yaitu 27%, dengan penilaian 

kinerja keuangannya (Kurang Baik) yang dilihat berdasarkan batas-batas rasio 

keuangan. Hal ini disebabkan oleh utang lancar PT United Tractors Tbk tahun 

2018 memiliki angka yang lebih besar dibandingkan dengan 4 tahun berikutnya. 

Tahun 2019 angka perhitungan cash ratio sebesar 37%, dengan penilaian kinerja 

keuangannya juga (Kurang Baik) karena angka rasionya belum mencapai batas 

minimal batas-batas rasio keuangan dengan batas minimal 50%. Tahun 2020 

angka perhitungan cash ratio sebesar 97%, dengan penilaian kinerja 

keuanganya (Sangat Baik) karena angka rasionya melebihi batas minimal batas-

batas rasio keuangan. Tahun 2021 angka perhitungan cash ratio sebesar 109%, 

dengan penilaian kinerja keuangannya (Sangat Baik) karena melebihi batas 

minimal batas-batas rasio keuangan. Untuk tahun 2022 memiliki angka rasio 

yaitu 91%, dengan penilaian kinerja keuangannya (Sangat Baik) karena 

melebihi batas minimal batas-batas rasio keuangan. Hal ini disebabkan oleh kas 

dan setara kas memiliki angka yang lebih besar dari 4 tahun sebelumnya.    

 Rata-rata cash ratio pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh 

hasil sebesar 72%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan 

cash ratio adalah (Sangat Baik), hal ini dikarenakan hasil perhitungan rata-rata 

cash ratio melebihi 50% batas minimal rasio keuangan. 

4. Cash Turn Over  

 Hasil perhitungan cash turn over  PT United Tractors Tbk (tabel 4.9) pada 

tahun 2018 didapatkan angka 307%, dimana setiap 1 rupiah aktiva lancar 
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setelah dikurangi utang lancar dijamin dengan 307 rupiah dari laba bruto. Pada 

tahun 2019 terjadi penurunan sebesar 116%, dimana setiap 1 rupiah aktiva 

lancar setelah dikurangi utang lancar dijamin dengan 116 rupiah dari laba bruto. 

Tahun 2020 terjadi lagi penurunan menjadi 55%, Dimana setiap 1 rupiah aktiva 

lancar setelah dikurangi utang lancar dijamin dengan 55 rupiah dari laba bruto. 

Tahun 2021 mengalami kenaikan dari tahun 2020 sebesar 65%, Dimana setiap 

1 rupiah aktiva lancar setelah dikurangi utang lancar dijamin dengan 65 rupiah 

dari laba bruto. Tahun 2022 kembali lagi mengalami kenaikan dari tahun 2021 

sebesar 94%, Dimana setiap 1 rupiah aktiva lancar setelah dikurangi utang 

lancar dijamin dengan 94 rupiah dari laba bruto.  

 Dari penjabaran diatas dapat dilihat bahwa tahun 2018 memiliki angka 

perhitungan cash turn over tertinggi yaitu 307%, dengan penilaian kinerja 

keuangannya (Sangat Baik). Hal ini dikarenakan utang lancar PT United 

Tractors Tbk tahun 2018 memiliki angka yang lebih besar dibandingkan dengan 

4 tahun berikutnya. Tahun 2019 angka perhitungan cash turn over sebesar 

116%, dengan penilaian kinerja keuanganya juga (Sangat Baik). Tahun 2020 

angka perhitungan cash turn over mengalami penurunan menjadi 55%, tetapi 

meskipun terjadi penurunan penilaian kinerja keuangannya masih (Sangat Baik) 

karena masih berada diatas batas minimal batas-batas rasio keuangan. Tahun 

2021 angka perhitungan cash turn over kembali mengalami kenaikan dari tahun 

2020 menjadi 65%, dengan penilaian kinerja keuangannya (Sangat Baik). 

Untuk tahun 2022 angka perhitungan cash turn over kembali mengalami 
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kenaikan menjadi 94%, dengan penilaian kinerja keuanganya masih (Sangat 

Baik).   

Rata-rata cash turn over pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 

diperoleh hasil sebesar 127%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan 

perhitungan cash turn over adalah (Sangat Baik), hal ini dikarenakan hasil 

perhitungan rata-rata cash turn over melebihi 10%  batas minimal rasio 

keuangan.  

5. Inventory to Net Working Capital  

 Hasil perhitungan inventory to nwc PT United Tractors Tbk (tabel 4.11) 

pada tahun 2018 didapatkan angka 198%, dimana setiap 1 rupiah aktiva lancar 

setelah dikurangi utang lancar dijamin dengan 198 rupiah dari persediaan. 

Tahun 2019 terjadi penurunan menjadi 60%, dimana setiap 1 rupiah aktiva 

lancar setelah dikurangi utang lancar dijamin dengan 60 rupiah dari persediaan. 

Tahun 2020 kembali mengalami penurunan menjadi 34%, dimana setiap 1 

rupiah aktiva lancar setelah dikurangi utang lancar dijamin dengan 34 rupiah 

dari persediaan. Tahun 2021 kembali mengalami penurunan sebesar 31%, 

Dimana setiap 1 rupiah aktiva lancar setelah dikurangi utang lancar dijamin 

dengan 31 rupiah dari persediaan. Tahun 2022 mengalami kenaikan dari tahun 

2021 dan tahun 2020 sebesar 41%, Dimana setiap 1 rupiah aktiva lancar setelah 

dikurangi utang lancar dijamin dengan 41 rupiah dari persediaan.  

Dari penjabaran diatas tahun 2018 memiliki angka perhitungan inventory to 

net working capital tertinggi sebesar 198%, dengan penilaian kinerja 

keungannya (Sangat Baik). Hal ini dikarenakan utang lancar tahun 2018 



60 
 

 
 

memiliki angka yang lebih besar dibandingkan dengan 4 tahun berikutnya. 

Tahun 2019 angka perhitungan inventory to nwc sebesar 60%, dengan penilaian 

kinerja keuangannya (Sangat Baik). Tahun 2020 angka perhitungan inventory 

to nwc sebesar 34%, dengan penilaian kinerja keuangannya (Sangat Baik). 

Tahun 2021 angka perhitungan inventory to nwc sebesar 31%, dengan penilaian 

kinerja keuangan pada tahun tersebut juga (Sangat Baik). Untuk tahun 2022 

angka perhitungan inventory to nwc sebesar 41%, dengan penilaian kinerja 

keuannganya juga (Sangat Baik) karena melebihi batas minimal batas-batas 

rasio keuangan.  

 Rata-rata inventory to net working capital pada tahun 2018 sampai dengan 

tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 72%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan 

dengan perhitungan inventory to net working capital adalah (Sangat Baik), hal 

ini dikarenakan hasil perhitungan rata-rata inventory to net working capital 

melebihi 12% batas minimal rasio keuangan.  

4.6.2 Rasio Solvabilitas  

1. Ratio Utang (Debt to Asset Ratio)  

Hasil perhitungan rasio utang PT United Tractors Tbk (tabel 4.13) pada 

tahun 2018 sebesar 50%, dimana setiap 1 rupiah total aktiva dijamin dengan 50 

rupiah dari total utang. Tahun 2019 mengalami penurunan dari tahun 2018 

sebesar 45%, Dimana setiap 1 rupiah total aktiva dijamin dengan 45 rupiah dari 

total utang. Tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya dengan angka rasio yang sama besar yaitu 36%, dimana 

setiap 1 rupiah total aktiva dijamin dengan 36 rupiah dari total utang.  
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Dari penjabaran diatas tahun 2018 memiliki angka perhitungan rasio utang 

tertinggi dari 4 tahun berikutnya sebesar 50%, dengan penilaian kinerja 

keuangan pada tahun tersebut (Sangat Baik) karena berada diatas batas 

minimal batas-batas rasio keuangan. Hal ini dikarenakan total utang tahun 

tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan tahun berikutnya. Tahun 2019 angka 

perhitungan rasio utang sebsar 45%, dengan penilaian kinerja keuangan pada 

tahun tersebut (Sangat Baik). Tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 angka 

perhitungan ratio utangnya sebesar 36%, meskipun lebih rendah dari 2 tahun 

sebelumnya akan tetapi penilaian kinerja keuangan pada tahun tersebut juga 

dikatakan (Sangat Baik) karena berada diatas batas minimal batas-batas rasio 

keuangan.  

 Rata-rata rasio utang (debt to asset ratio) pada tahun 2018 sampai dengan 

tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 40%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan 

dengan perhitungan rasio utang adalah (Sangat Baik), hal ini dikarenakan hasil 

perhitungan rata-rata rasio utang melebihi 35% batas minimal rasio keuangan.  

2. Debt to Equity Ratio  

 Hasil perhitungan debt to equity ratio PT United Tractors Tbk (tabel 4.15) 

pada tahun 2018 didapatkan angka 103%, dimana setiap 1 rupiah modal dijamin 

dengan 103 rupiah dari total utang. Tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 

82%, dimana setiap 1 rupiah modal dijamin dengan 82 rupiah dari total utang. 

Tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 58%, Dimana setiap 1 rupiah modal 

dijamin dengan 58 rupiah dari total utang. Untuk tahun 2021 dan tahun 2022 
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mengalami penurunan dengan angka yang sama besar yaitu 56%, dimana setiap 

1 rupiah modal dijamin dengan 56 rupiah dari total utang.  

 Dari penjabaran diatas tahun 2018 memiliki angka perhitungan debt to equity 

ratio tertinggi sebesar 103%, dengan penilaian kinerja keuangannya (Sangat 

Baik). Hal ini dikarenakan modal tahun 2018 memiliki angka yang lebih kecil 

dibandingkan dengan 4 tahun berikutnya, dan untuk total utang tahun 2018 

memiliki angka yang lebih besar dibandingkan dengan 4 tahun berikutnya. 

Tahun 2019 angka perhitungan debt to equity ratio sebesar 82%, dengan 

penilaian kinerja keuanganya (Kurang Baik) karena berada dibawah angka 

batas minimal batas-batas rasio keuangan. Tahun 2020 angka perhitungan debt 

to equity ratio sebesar 58%, dengan penilaian kinerja keuangannya (Kurang 

Baik). Tahun 2021 dan tahun 2022 angka perhitungan debt to equity ratio 

memiliki angka yang sama besar yaitu 56%, dengan penilaian kinerja 

keuangannya juga (Kurang Baik), hal ini dikarenakan modal ditahun tersebut 

lebih besar dibandingkan dengan modal 2 tahun sebelumnya.  

 Rata-rata debt to equity ratio pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 

diperoleh hasil sebesar 71%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan 

perhitungan debt to equity ratio adalah (Kurang Baik), hal ini dikarenakan hasil 

rata-rata perhitungan debt to equity ratio tidak melebihi batas minimal 90% 

untuk penilaian kinerja keuangan dalam kondisi (Baik).  

3. Long Term Debt to Equity Ratio  

 Hasil perhitungan long term debt to equity ratio PT United Tractors Tbk 

(tabel 4.17) pada tahun 2018 didapatkan angka 18%, dimana setiap 1 rupiah 
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modal dijamin dengan 18 rupiah utang jangka Panjang. Tahun 2019 mengalami 

kenaikan menjadi 29%, dimana setiap 1 rupiah modal dijamin dengan 29 rupiah 

utang jangka panjang. Tahun 2020 kembali mengalami penurunan menjadi 

24%, dimana setiap 1 rupiah modal dijamin dengan 24 rupiah utang jangka 

panjang. Tahun 2021 mengalami penurunan kembali sebesar 14%, Dimana 

setiap 1 rupiah modal dijamin dengan 14 rupiah utang jangka Panjang. Untuk 

tahun 2022 mengalami penurunan kembali sebesar 9%, Dimana setaiap 1 rupiah 

modal dijamin dengan 9 rupiah utang jangka Panjang.  

 Dari penjabaran diatas tahun 2018 memiliki angka perhitungan long term 

debt to equity ratio sebesar 18%, dengan penilaian kinerja keuangannya (Sangat 

Baik) karena berada diatas batas minimal batas-batas rasio keuangan. Tahun 

2019 angka perhitungan long term debt to equity ratio memiliki angka yang 

paling tinggi dari tahun sebelumnya dan tahun berikutnya sebesar 29%, dengan 

penilaian kinerja keuangannya (Sangat Baik). Hal ini dikarenakan utang jangka 

Panjang tahun 2019 memiliki angka yang paling besar dibandingkan dengan 1 

tahun sebelumnya dan 3 tahun berikutnya. Tahun 2020 angka perhitungannya 

sebesar 24%, dengan penilaian kinerja keuangannya (Sangat Baik). Untuk tahun 

2021 angka perhitungannya sebesar 14% dengan penilaian kinerja keuangan 

(Sangat Baik). Dan tahun 2022 angka perhitungannya sebesar 9%, dengan 

penilaian kinerja keuangannya (Kurang Baik), karena angka hasil 

perhitungannya berada dibawah batas minimal batas-batas rasio keuangan.  

 Rata-rata long term debt to equity ratio pada tahun 2018 sampai dengan tahun 

2022 diperoleh hasil sebesar 18%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan 
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dengan perhitungan long term debt to equity ratio adalah (Sangat Baik), hal ini 

dikarenakan hasil rata-rata perhitungan long term debt to equity ratio melebihi 

10% batas minimal rasio keuangan.  

4.6.3 Rasio Profitabilitas  

 1. Gross Profit Margin  

  Hasil perhitungan gross profit margin PT United Tractors Tbk (tabel 4.19) 

pada tahun 2018 didapatkan angka 24%. Tahun 2019 hasil perhitungan gross 

profit margin mengalami kenaikan sebesar 25%. Tahun 2020 hasil perhitungan 

gross profit margin mangalami penurunan sebesar 21%. Tahun 2021 hasil 

perhitungan gross profit margin mengalami kenaikan sebesar 24%. Dan tahun 

2022 kembali mengalami kenaikan sebesar 28%.  

 Dari penjabaran diatas tahun 2018 memiliki angka perhitungan gross profit 

margin sebesar 24%, dengan penilaian kinerja keuangannya (Sangat Baik) 

karena berada diatas batas minimal batas-batas rasio keuangan. Tahun 2019 

angka perhitungan gross profit margin mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya sebesar 25%, dengan penilaian kinerja keuangannya (Sangat Baik). 

Hal ini disebabkan oleh laba bruto tahun 2019 lebih besar dibandingkan dengan 

tahun 2018. Tahun 2020 angka perhitungan gross profit margin sebesar 21%, 

dengan penilaian kinerja keuangannya (Sangat Baik). Tahun 2021 hasil 

perhitungan gross profit margin mengalami kenaikan dari tahun 2020 sebesar 

24%, dengan penilaian kinerja keuangannya (Sangat Baik). Tahun 2022 

mengalami kenaikan Kembali sebesar 28%, dengan penilaian kinerja 

keuangannya (Sangat Baik), hal ini disebabkan oleh pendapatan dan penjualan 
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memiliki angka yang lebih besar dari 4 tahun sebelumnya dan pada laba bruto 

juga terjadi hal yang sama.  

 Rata-rata gross profit margin pada tahun 2018 sampai dengan 2022 diperoleh 

hasil sebesar 24%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan 

gross profit margin adalah (Sangat Baik), dikarenakan terjadinya kenaikan laba 

bruto dan pendapatan dan penjualan dengan perhitungan gross profit margin 

selama tahun penelitian rata-rata 1%.  

2. Net Profit Margin  

 Hasil perhitungan net profit margin PT United Tractors Tbk (tabel 4.21) pada 

tahun 2018 dan tahun 2019 didapatkan angka yang sama sebesar 15%. 

Kemudian tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 10%. Tahun 2021 

mengalami kenaikan kembali sebesar 15%. Tahun 2022 terjadi kenaikan 

kembali sebesar 20%.   

 Dari penjabaran diatas tahun 2018 dan tahun 2019 angka perhitungan net 

profit margin memiliki angka yang sama sebesar 15%, dengan penilaian kinerja 

keuangannya (Kurang Baik) karena berada dibawah batas minimal batas-batas 

rasio keuangan. Tahun 2020 angka perhitungan net profit margin sebesar 10%, 

dengan penilaian kinerja keuangannya juga (Kurang Baik), hal ini disebabkan 

oleh laba bersih dan pendapatan penjualan mengalami penurunan dari 2 tahun 

sebelumnya. Tahun 2021 angka perhitungan net profit margin sebesar 15%, 

dengan penilaian kinerha keuanganya juga masih (Kurang Baik), hal ini 

disebabkan oleh laba bersih dan pendapatan penjualan mengalami kenaikan dari 

tahun 2020. Tahun 2022 angka perhitungan net profit margin sebesar 20%, 
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dengan penilaian kinerja keuangannya (Baik), hal ini disebabkan oleh laba 

bersih dan pendapatan penjualan mengalami kenaikan dari tahun 2021.  

 Rata-rata net profit margin pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 

diperoleh hasil sebesar 15%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan 

perhitungan net profit margin adalah (Kurang Baik), dikarenakan terjadinya 

penurunan laba bersih dan pendapatan penjualan dengan perhitungan net profit 

margin selama tahun penelitian rata-rata 1,25%.  

3. Return On Investment  

 Hasil perhitungan return on investment PT United Tractors Tbk (tabel 4.23) 

pada tahun 2018 dan tahun 2019 didapatkan angka yang sama sebesar 9%. 

Kemudian pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 5%. Tahun 2021 

mengalami kenaikan kembali sebesar 9%. Tahun 2022 terjadi kenaikan kembali 

sebesar 16%.  

 Dari penjabaran diatas tahun 2018 dan tahun 2019 angka perhitungan return 

on investment memiliki angka yang sama sebesar 9%, dengan penilaian kinerja 

keuangannya (Kurang Baik), hal ini disebabkan oleh laba bersih yang tidak 

mengalami kenaikan yang signifikan dan aktiva nya juga memiliki angka yang 

cukup besar. Tahun 2020 angka perhitungan return on investment sebesar 5%, 

dengan penilaian kinerja keuangannya (Kurang Baik), hal ini disebabkan oleh 

laba bersih dan aktiva memiliki angka yang kecil dibandingkan 2 tahun 

sebelumnya dan 2 tahun berikutnya. Ini terjadi karena suatu fenomena yang 

menimpa dunia yaitu covid 19 sehingga laba bersih perusahaan mengalami 

penurunan. Tahun 2021 angka perhitungan return on investment sebesar 9%, 
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dengan penilaian kinerja keuangannya masih (Kurang Baik). Tahun 2022 angka 

perhitungan return on investment sebesar 16%, ini merupakan angka 

perhitungan yang paling tinggi, akan tetapi penilaian kinerja keuangannya 

masih tergolong (Kurang Baik) karena tidak mencapai batas minimal batas-

batas rasio keuangan.  

 Rata-rata return on investment pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 

diperoleh hasil sebesar 9%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan 

perhitungan return on investment adalah (Kurang Baik), dikarenakan terjadinya 

penurunan laba bersih dan aktiva dengan perhitungan return on investment 

selama tahun penelitian rata-rata 1,75%.  

4. Return On Equity  

 Hasil perhitungan return on equity PT United Tractors Tbk (tabel 4.25) pada 

tahun 2018 didapatkan angka 20%. Tahun 2019 hasil perhitungan return on 

equity mengalami penurunan dari tahun 2018 sebesar 18%. Tahun 2020 terjadi 

penurunan kembali sebesar 8%. Kemudian tahun 2021 terjadi kenaikan dari 

tahun sebelumnya sebesar 14%. Dan tahun 2022 terjadi kenaikan kembali 

sebesar 25%.  

 Dari penjabaran diatas tahun 2018 angka perhitungan return on equity 

sebesar 20%, dengan penilaian kinerja keuangannya (Kurang Baik) karena 

masih berada dibawah batas minimal batas-batas rasio keuangan. Tahun 2019 

angka perhitungan return on equty sebesar 18%, dengan penilaian kinerja 

keuangannya (Kurang Baik). Tahun 2020 angka perhitungan return on equity 

sebesar 8% , dengan penilaian kinerja keuangan (Kurang Baik), hal ini 
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disebabkan oleh modal perusahaan mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan tahun 2018 sedangkan laba bersihnya masih mengalami penurunan 

dibandingkan dengan tahun 2018. Ini merupakan dampak dari fenomena covid 

19 yang membuat perusahaan untuk terus meningkatkan modalnya demi 

keberlangsungan hidup perusahaan, sedangkan laba yang dihasilkan mengalami 

penurunan karena tidak ada transaksi penjualan. Tahun 2021 angka perhitungan 

return on equity sebesar 14%, dengan penilaian kinerja keuangannya masih 

tergolong (Kurang Baik) meskipun sudah mengalami peningkatan dari tahun 

2020. Tahun 2022 angka perhitungan return on equity sebesar 25%, dengan 

penilaian kinerja keuangannya masih tergolong (Kurang Baik), meskipun tahun 

2022 memiliki angka perhitungan yang paling besar akan tetapi angka 

perhitungannya masih belum mencapai batas minimal batas-batas rasio 

keuangan.   

 Rata-rata return on equity pada tahun 2018 sampai tahun 2022 diperoleh hasil 

sebesar 17%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan return 

on equity adalah (Kurang Baik), dikarenakan terjadinya penurunan laba bersih 

dan modal dengan perhitungan return on equity selama tahun penelitian rata-

rata 2,75%.  
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  Berdasarkan hasil perhitungan penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan metode analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas dapat dilihat pada tabel tabulasi dibawah ini:  

Tabel 4.26                                                                                                                  

Tabulasi Hasil Kinerja Keuangan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas Dan 

Rasio Profitabilitas  

 

Jenis-Jenis 

Rasio 

Hasil 

Perhitungan 

Batasan Ket Kinerja 

Keuangan 

Tahun Hasil 

Rasio 

Likuiditas 

1. Current 

Ratio 

2018 1,1 kali Max 2 

kali 

<1 (Kurang Baik) Baik 

2019 1,5 kali =1-2 (Baik) Baik 

2020 2,1 kali >2 (Sangat Baik) Sangat Baik 

2021 1,9 kali  Baik 

2022 1,8 kali  Baik 

2. Quick 

Ratio 

2018 0,9 kali 1,5 kali <1,5 (Kurang 

Baik) 

Kurang Baik 

2019 1,2 kali =1,5 (Baik) Kurang Baik 

2020 1,7 kali >1,5 (Sangat 

Baik) 

Sangat Baik  

2021 1,7 kali  Sangat Baik  

2022 1,5 kali  Baik  

3. Cash Ratio 2018 27% 50% <50% (Kurang 

Baik) 

Kurang Baik 

2019 37% =50% (Baik) Kurang Baik 

2020 97% >50% (Sangat 

Baik) 

Sangat Baik 

2021 109%  Sangat Baik 

2022 91%  Sangat Baik 

4. Cash Turn 

Over  

 

 

2018 307% 10% <10% (Kurang 

Baik) 

Sangat Baik 

2019 116% =10% (Baik) Sangat Baik 

2020 55% >10% (Sangat 

Baik) 

Sangat Baik 

2021 65%  Sangat Baik 

2022 94%  Sangat Baik 

5. Inventory 

To Net 

2018 198% 12% <12% (Kurang 

Baik) 

Sangat Baik 

2019 60% =12% (Baik) Sangat Baik 
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Working 

Capital 

2020 34% >12% (Sangat 

Baik) 

Sangat Baik 

2021 31%  Sangat Baik 

2022 41%  Sangat Baik 

Rasio 

Solvabilitas 

     

1. Rasio 

Utang 

2018 50% 35% <35% (Kurang 

Baik) 

Sangat Baik 

2019 45% =35% (Baik) Sangat Baik 

2020 36% >35% (Sangat 

Baik) 

Sangat Baik 

2021 36%  Sangat Baik 

2022 36%  Sangat Baik 

2. Debt To 

Equity Ratio 

2018 103% 90% <90% (Kurang 

Baik) 

Sangat Baik 

2019 82% =90% (Baik) Kurang Baik 

2020 58% >90% (Sangat 

Baik) 

Kurang Baik 

2021 56%  Kurang Baik 

2022 56%  Kurang Baik 

3. Long Term 

To Equity 

Ratio 

2018 18% 10% <10% (Kurang 

Baik) 

Sangat Baik 

2019 29% =10% (Baik) Sangat Baik 

2020 24% >10% (Sangat 

Baik) 

Sangat Baik 

2021 14%  Sangat Baik 

2022 9%  Kurang Baik  

Rasio 

Profitabilitas 

     

1. Gross 

Profit Margin 

2018 24% 10% <10% (Kurang 

Baik) 

Sangat Baik  

2019 25% =10% (Baik) Sangat Baik  

2020 21% >10% (Sangat 

Baik) 

Sangat Baik  

2021 24%  Sangat Baik  

2022 28%  Sangat Baik  

2. Net Profit 

Margin 

2018 13% 20% <20% (Kurang 

Baik) 

Kurang Baik 

2019 13% =20% (Baik) Kurang Baik 

2020 9% >20% (Sangat 

Baik) 

Kurang Baik 

2021 13%  Kurang Baik 

2022 18%  Kurang Baik 

3. Return On 

Investment 

2018 9% 30% <30% (Kurang 

Baik) 

Kurang Baik 



71 
 

 
 

2019 9% =30% (Baik) Kurang Baik 

2020 5% >30% (Sangat 

Baik) 

Kurang Baik 

2021 9%  Kurang Baik 

2022 16%  Kurang Baik 

4. Return On 

Equity 

2018 20% 40% <40% (Kurang 

Baik) 

Kurang Baik 

2019 18% =40% (Baik) Kurang Baik 

2020 8% >40% (Sangat 

Baik) 

Kurang Baik 

2021 14%  Kurang Baik 

2022 25%  Kurang Baik 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan rasio likuiditas yang didapatkan, pada current ratio rata-rata 

pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 1,68 

kali, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan current 

ratio adalah (Baik). Pada quick ratio rata-rata pada tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2022 diproleh hasil sebesar 1,4 kali, yang berarti rata-rata 

kinerja keuangan dengan perhitungan quick ratio adalah (Baik). Pada cash 

ratio rata-rata pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh hasil 

sebesar 72%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan 

cash ratio adalah (Sangat Baik). Pada cash turn over rata-rata pada tahun 

2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 127%, yang berarti 

rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan cash turn over adalah 

(Sangat Baik). Pada inventory to net working capital rata-rata pada tahun 

2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 72%, yang berarti 

rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan inventory to net working 

capital adalah (Sangat Baik).  

2. Berdasarkan rasio solvabilitas yang didapatkan, pada rasio utang (debt to 

asset ratio) rata-rata pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh 

hasil sebesar 40%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan 

perhitungan rasio 
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utang adalah (Sangat Baik). Pada debt to equity ratio rata-rata pada tahun 

2018 sampai dengan tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 71%, yang berarti 

rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan debt to equity ratio adalah 

(Kurang Baik). Pada long term debt to equity ratio rata-rata pada tahun 2018 

sampai dengan tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 18%, yang berarti rata-

rata kinerja keuangan dengan perhitungan long term debt to equity ratio 

adalah (Sangat Baik).   

3. Berdasarkan rasio profitabilitas yang didapat, pada gross profit margin rata-

rata pada tahun 2018 sampai dengan 2022 diperoleh hasil sebesar 24%, yang 

berarti rata-rata kinerja keuangan dengan perhitungan gross profit margin 

adalah (Sangat Baik). Pada net profit margin rata-rata pada tahun 2018 

sampai dengan tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 15%, yang berarti rata-

rata kinerja keuangan dengan perhitungan net profit margin adalah (Kurang 

Baik). Pada return on investment rata-rata pada tahun 2018 sampai dengan 

tahun 2022 diperoleh hasil sebesar 9%, yang berarti rata-rata kinerja 

keuangan dengan perhitungan return on investment adalah (Kurang Baik). 

Pada return on equity rata-rata pada tahun 2018 sampai tahun 2022 

diperoleh hasil sebesar 17%, yang berarti rata-rata kinerja keuangan dengan 

perhitungan return on equity adalah (Kurang Baik).   

5.2 Saran  

1) Berdasarkan perhitungan rata-rata kinerja keuangan rasio likuiditas, 

diperoleh hasil bahwa rata-rata kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi 

sangat baik. Maka dari itu perusahaan hendaknya bisa mempertahankan 
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kinerja keuangannya agar tetap berada dalam kondisi sangat baik 

berdasarkan perhitungan rasio likuiditas.  

2) Berdasarkan perhitungan rata-rata kinerja keuangan rasio solvabilitas, 

diperoleh hasil bahwa rata-rata kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi 

baik. Maka dari itu perusahaan hendaknya bisa memperkecil utang-

utangnya agar kinerja keuangannya berada dalam kondisi sangat baik 

berdasarkan perhitungan rasio solvabilitas.  

3) Berdasarkan perhitungan rata-rata kinerja keuangan rasio profitabilitas, 

diperoleh hasil bahwa rata-rata kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi 

kurang baik. Maka dari itu perusahaan hendaknya bisa memaksimalkan 

asset-asset yang dimiliki oleh perusahaan sehingga kenaikan terhadap 

modal tidak terjadi pada tahun berikutnya karena akan berpengaruh 

terhadap pendapatan dan penjualannya dari perusahaan.  
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